Analisis Sistem Perbankan Syariah pada PT. Bank BTN Syariah di Makassar by Rofahada, Rofahada
ANALISIS SISTEM PERBANKAN SYARIAH PADA PT. BANK BTN 









Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ekonomi Islam (S.EI) Jurusan Ekonomi Islam 
Pada Fakultas Syariah dan Hukum 






FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 





HALAMAN JUDUL     .....................................................................................       i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI     ........................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING     ..................................................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI     .............................................................................  iv 
HALAMAN MOTTO     ...................................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN     ....................................................................  vi 
KATA PENGANTAR     ...................................................................................  vii 
DAFTAR ISI   ..................................................................................................  x 
DAFTAR TABEL    ..........................................................................................  xii 
ABSTRAK     ....................................................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN     .............................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah    .....................................................................  1 
B. Rumusan Masalah    ..............................................................................  5 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian    .........................................................  6 
D. Hipotesis    ............................................................................................  7 
E. Pengertian Judul     ................................................................................  9 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA    ....................................................................  11 
A. Definisi Perbankan Syariah     ................................................................  11 
B. Gambaran Umum Perusahaan      ...........................................................  15 
C. Sejarah Perkembangan Sistem Perbankan Syariah    ..............................  26 
D. Prinsip-prinsip Dasar Perbankan Syariah    ............................................  30 
E. Arsitektur Perbankan Syariah     .............................................................  52 
F. Target Pencapaian Perbankan Syariah    .................................................  55 
BAB III METODE PENELITIAN    .................................................................  57 
A. Metode Penelitian, Populasi dan Sampel     ............................................  57 
B. Instrumen Penelitian     ..........................................................................  61 
C. Prosedur Pengumpulan Data     ..............................................................  62 
D. Teknis Analisis Data    ...........................................................................  65 
BAB IV HASIL PENELITIAN    ......................................................................  67 
A. Bank BTN Syariah   ..............................................................................  67 
B. Produk-produk BTN Syariah    ..............................................................  69 
C. Pengaruh Sistem (Produk) Pada Bank BTN Syariah Terhadap Perkemba 
ngan Perekonomian Makassar    .............................................................  84 
D. Perkembangan Nasabah BTN Syariah....................................................  86 
E. Perkembangan Pangsa Pasar BTN Syariah.............................................  89 
BAB V PENUTUP    .........................................................................................  94 
A. Kesimpulan   .........................................................................................  94 
B. Saran    ..................................................................................................  95 
















IV . 1 . 1 . Tabel Nisbah   ..................................................................................  71 
IV . 1 . 2 . Tabel Nisbah   ..................................................................................  72 
IV . 1 . 3 . Tabel Distribusi Pendapatan Bagi Hasil Dana Pihak ke – 3 Bulan Ja 
                 nuari 2010   .......................................................................................  73 
IV . 2 . 1 . Tabel Perhitungan KPR BTN Syariah Pembiayaan < Rp. 200 Juta ....  79 
IV . 2 . 2 . Tabel Perhitungan KPR BTN Syariah Pembiayaan > Rp. 200 Juta ....  80 
IV . 3 . 1 . Grafik Pertumbuhan Jumlah Rekening 2005 – 2009  ........................  87 















Sebagai insan yang beragama, penulis panjatkan rasa syukur kehadirat Allah 
SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana. 
Sebagai pengikut Rasulullah SAW, penulis haturkan salawat kepada beliau beserta 
keluarga dan para sahabatnya, karena beliau dapat membimbing manusia serta 
menunjukkan jalan yang benar termasuk penulis. 
Dalam penulisan skripsi ini, ada sejumlah tantangan, rintangan dan hambatan 
yang penulis dapatkan. Namun, berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, maka 
syukur Alhamdulillah, sejumlah tantangan tersebut dapat  teratasi. Olehnya itu, penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, serta penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada : 
1. Orang tua tercinta ir. Sentot, PH. dan Marfu’ah atas doa dan jerih payah serta 
ketabahannya dalam mengasuh dan mendidik penulis dengan ikhlas, penuh 
pengorbanan baik lahiriah maupun batiniah sampai saat ini. Semoga Allah SWT 
melimpahkan rahmat dan hidayah Nya kepada mereka semua, Amin.  
2. Bapak Dr. H. Muslimin Kara, M. Ag  dan Bapak Drs. Syaharuddin, M. Si. selaku 
pembimbing yang senantiasa meluangkan waktu dan pikiran di dalam membimbing, 
mengarahkan dan memberikan petunjuk terhadap penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini.  
3. Bapak Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. selaku rektor sebagai penentu kebijakan 
dalam pencapaian kemajuan kampus tercinta.  
4. Bapak  Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag, selaku Dekan bersama Bapak Dr. 
Muhammad Sabri AR, M. Ag, selaku Pembantu Dekan I, Bapak Drs.Mukhtar Lutfi, 
M.Pd selaku Pembantu Dekan II, dan Bapak Drs.M.Tahir Maloko, M.Ag, selaku 
Pembantu Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar, yang telah menuntun, mendidik dan mengajarkan kepada 
penulis berbagai disiplin ilmu.  
5. Bapak  Dr. H. Muslimin Kara, M. Ag, sebagai Ketua Jurusan Ekonomi Islam dan 
Rahmawati Muin, S.Ag. M. Ag sebagai Sekertaris Jurusan Ekonomi Islam yang telah 
memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis ketika pertama kali Mahasiswa 
(i), Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  
6. Para dosen dan Asisten Dosen di lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yang telah berjasa mengajar dan 
mendidik penulis dalam menyelesaikan study ini.  
7. Saudara-saudara yang tercinta : Aida, Mawaddah, Reri, Shorik, Yayuk, Ulfa, Fandi, 
Uni, Ubay, Ikhlas, Wawan, yang tidak henti-hentinya memberikan spirit dalam 
menyelesaikan study.  
8. Adik-adikku yang tersayang : Mute, Nursaidah, Fatimah, Naya, Inchi, Andi Ulfiana 
dan Huda yang selalu memberikan support untuk menyelesaikan study dan bantuan 
begadang hingga mid night.  
9. Sahabat-sahabat penulis : Andi Rachmah, Ahmad Mutawakkil, Imaftuha, Umar, 
Ibhe, Adhi, Iin, Jaroh, Amma, Amma Rukhma, Ana, Ani, Ata, Cici, Dora, Dhija, 
Dhila, Eka, Elly, Indri, Ira, Jhia, Kak Fajrin, Khusnul, Lia, Marni, Mia, Rahmi, 
Rahman, Salni, Pute, Ulhy, Umi, Uya, Wia serta seluruh rekan-rekan mahasiswa (i), 
angkatan 2006, yang telah banyak membantu penyelesaian study ini dan semua pihak 
yang tidak sempat penulis sebutkan namanya yang telah memberikan bantuan dalam 
rangka pencarian referensi.  
Akhirnya penulis hanya bisa berdoa dan mengharapkan kiranya segala bantuan 
yang telah diberikan kepada penulis mempunyai nilai ibadah disisi Allah SWT. Dan 
semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat dan menambah ilmu pengetahuan 
bagi pembaca, Amin.  
 
        Makassar,  28  Juni 2010 
 
 





Sebagai insan yang beragama, penulis panjatkan rasa syukur kehadirat Allah 
SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik meskipun dalam bentuk yang sangat 
sederhana. Sebagai pengikut Rasulullah SAW, penulis haturkan salawat kepada 
beliau beserta keluarga dan para sahabatnya, karena beliau dapat membimbing 
manusia serta menunjukkan jalan yang benar termasuk penulis. 
Dalam penulisan skripsi ini, ada sejumlah tantangan, rintangan dan hambatan 
yang penulis dapatkan. Namun, berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 
maka syukur Alhamdulillah, sejumlah tantangan tersebut dapat  teratasi. Olehnya itu, 
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, serta penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada : 
1.      Orang tua tercinta ir. Sentot, PH. dan Marfu’ah atas doa dan jerih payah 
serta ketabahannya dalam mengasuh dan mendidik penulis dengan ikhlas, penuh 
pengorbanan baik lahiriah maupun batiniah sampai saat ini. Semoga Allah SWT 
melimpahkan rahmat dan hidayah Nya kepada mereka semua, Amin.  
2.      Bapak Dr. H. Muslimin Kara, M. Ag  dan Bapak Drs. Syaharuddin, M. Si. 
selaku pembimbing yang senantiasa meluangkan waktu dan pikiran di dalam 
membimbing, mengarahkan dan memberikan petunjuk terhadap penulis dalam 




3.      Bapak Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. selaku rektor sebagai penentu 
kebijakan dalam pencapaian kemajuan kampus tercinta.  
4.      Bapak  Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag, selaku Dekan bersama Bapak Dr. 
Muhammad Sabri AR, M. Ag, selaku Pembantu Dekan I, Bapak Drs.Mukhtar 
Lutfi, M.Pd selaku Pembantu Dekan II, dan Bapak Drs.M.Tahir Maloko, M.Ag, 
selaku Pembantu Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yang telah menuntun, mendidik dan 
mengajarkan kepada penulis berbagai disiplin ilmu.  
5.      Bapak  Dr. H. Muslimin Kara, M. Ag, sebagai Ketua Jurusan Ekonomi 
Islam dan Rahmawati Muin, S.Ag. M. Ag sebagai Sekertaris Jurusan Ekonomi 
Islam yang telah memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis ketika 
pertama kali Mahasiswa (i), Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  
6.      Para dosen dan Asisten Dosen di lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yang telah berjasa mengajar 
dan mendidik penulis dalam menyelesaikan study ini.  
7.      Saudara-saudara yang tercinta : Aida, Mawaddah, Reri, Shorik, Yayuk, 
Ulfa, Fandi, Uni, Ubay, Ikhlas, Wawan, yang tidak henti-hentinya memberikan 




8.      Adik-adikku yang tersayang : Mute, Nursaidah, Fatimah, Naya, Inchi, Andi 
Ulfiana dan Huda yang selalu memberikan support untuk menyelesaikan study 
dan bantuan begadang hingga mid night.  
9.      Sahabat-sahabat penulis : Andi Rachmah, Ahmad Mutawakkil, Imaftuha, 
Umar, Ibhe, Adhi, Iin, Jaroh, Amma, Amma Rukhma, Ana, Ani, Ata, Cici, Dora, 
Dhija, Dhila, Eka, Elly, Indri, Ira, Jhia, Kak Fajrin, Khusnul, Lia, Marni, Mia, 
Rahmi, Rahman, Salni, Pute, Ulhy, Umi, Uya, Wia serta seluruh rekan-rekan 
mahasiswa (i), angkatan 2006, yang telah banyak membantu penyelesaian study 
ini dan semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan namanya yang telah 
memberikan bantuan dalam rangka pencarian referensi.  
Akhirnya penulis hanya bisa berdoa dan mengharapkan kiranya segala 
bantuan yang telah diberikan kepada penulis mempunyai nilai ibadah disisi Allah 
SWT. Dan semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat dan menambah ilmu 
pengetahuan bagi pembaca, Amin.  
  
                                                                                                Makassar,  28  Juni 2010 
  
  








HALAMAN JUDUL    ........................................................................................       i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI    ............................................................. ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING    ........................................................................ iii 
PENGESAHAN SKRIPSI    ................................................................................... iv 
HALAMAN MOTTO    ........................................................................................... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN    ........................................................................... vi 
KATA PENGANTAR    .......................................................................................... vii 
DAFTAR ISI   .......................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL   .................................................................................................. xii 
ABSTRAK    ............................................................................................................ xiii 
BAB I PENDAHULUAN    .................................................................................... 1 
A.    Latar Belakang Masalah   ............................................................................. 1 
B.     Rumusan Masalah    ...................................................................................... 5 
C.     Tujuan dan Kegunaan Penelitian   ................................................................ 6 
D.    Hipotesis    .................................................................................................... 7 
E.     Pengertian Judul    ........................................................................................ 9 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA    .......................................................................... 11 
A.    Definisi Perbankan Syariah    ........................................................................ 11 
B.     Gambaran Umum Perusahaan     ................................................................... 15 





D.    Prinsip-prinsip Dasar Perbankan Syariah   .................................................... 30 
E.     Arsitektur Perbankan Syariah    .................................................................... 52 
F.      Target Pencapaian Perbankan Syariah   ........................................................ 55 
BAB III METODE PENELITIAN    ...................................................................... 57 
A.    Metode Penelitian, Populasi dan Sampel    ................................................... 57 
B.     Instrumen Penelitian    .................................................................................. 61 
C.     Prosedur Pengumpulan Data    ..................................................................... 62 
D.    Teknis Analisis Data   ................................................................................... 65 
BAB IV HASIL PENELITIAN   ............................................................................ 67 
A.    Bank BTN Syariah   ...................................................................................... 67 
B.     Produk-produk BTN Syariah   ...................................................................... 69 
C.     Pengaruh Sistem (Produk) Pada Bank BTN Syariah Terhadap Perkemba 
ngan Perekonomian Makassar   ..................................................................... 84 
D.    Perkembangan Nasabah BTN Syariah........................................................... 86 
E.     Perkembangan Pangsa Pasar BTN Syariah.................................................... 89 
BAB V PENUTUP   ................................................................................................ 94 
A.    Kesimpulan  .................................................................................................. 94 
B.     Saran   ........................................................................................................... 95 






IV . 1 . 1 . Tabel Nisbah  ........................................................................................... 71 
IV . 1 . 2 . Tabel Nisbah  ........................................................................................... 72 
IV . 1 . 3 . Tabel Distribusi Pendapatan Bagi Hasil Dana Pihak ke – 3 Bulan Ja 
                 nuari 2010  ............................................................................................... 73 
IV . 2 . 1 . Tabel Perhitungan KPR BTN Syariah Pembiayaan < Rp. 200 Juta......... 79 
IV . 2 . 2 . Tabel Perhitungan KPR BTN Syariah Pembiayaan > Rp. 200 Juta......... 80 
IV . 3 . 1 . Grafik Pertumbuhan Jumlah Rekening 2005 – 2009  ............................. 87 
IV . 3 . 2 . Grafik Persentase Pertumbuhan Jumlah Rekening 2005 – 2009  ............ 88 
 
ABSTRAK 
Nama Penyusun : Rofahada 
NIM   : 10200106073 
Judul Skripsi : “Analisis Sistem Perbankan Syariah pada PT. Bank BTN Syariah di 
Makassar” 
Skripsi ini meneliti tiga masalah pokok, yakni : bagaimana sistem Perbankan Syariah, 
bagaimana perkembangan sistem (produk) Perbankan Syariah dan bagaimana pengaruh sistem 
(produk) Perbankan Syariah terhadap perkembangan perekonomian di Makassar. Tujuannya 
untuk mengetahui bagaimana perkembangan sistem perbankan syariah. Dalam sistem  perbankan 
syariah memiliki sistem yang sehat dan terpercaya, semuanya kembali pada sistem yang 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Serta untuk mengungkapkan, suatu sistem yang dapat 
dikembangkan dalam perbankan syariah yang terbebas dari praktik bunga. Manfaatnya untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman agar dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh dan 
sebagai wahana potensial untuk mengembangkan wacana dan pemikiran dalam menetapkan 
teori-teori yang ada dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
Data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen berupa observasi dan wawancara. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Sifat dari jenis 
penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah relatif 
kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam. Responden diminta untuk menjawab 
pertanyaan umum, dan interviewer, dengan tanggapan mereka untuk mengidentifikasi dan 
menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara langsung 
tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kepekaan dari interviewer atau responden.  
Hasil penelitian didapatkan bahwa sistem perbankan menggunakan sistem bagi hasil 
karena sistem bagi hasil dihalalkan dalam Islam. Menerapkan sistem ini tidak terlepas dari 
program produk yang dikelola oleh Bank BTN Syariah. Karena sistem bagi hasil ini yang akan 
menentukan margin dari produk yang dipilih oleh nasabah. Perkembangan produk perbankan 
syariah dapat tumbuh dengan baik jika Bank Syariah melakukan kajian terhadap perkembangan 
produk baru serta lebih inovatif untuk membuat produk-produk baru. Pemahaman produk dan 
pengetahuan syariah yang kuat dan harus dimiliki oleh setiap insan diPerbankan Syariah dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan produk bank syariah. Minimnya pengetahuan 
mengenai aspek fiqh dalam perbankan syariah menjadi salah satu kendala dalam pengembangan 
produk di bank syariah. Sehingga perkembangan perekonomian di Makassar dengan adanya 
Bank BTN Syariah mengalami perubahan meskipun tidak terlalu signifikan karena masih banyak 








A. Latar Belakang Masalah 
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan sistem bagi hasil. Bank 
Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan / 
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-
Qur’an dan Hadist Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank Syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariat Islam. Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah Islam serta tata cara pengoperasiannya mengacu 
kepada ketentuan-ketentuan Al-qur’an dan Hadist. Sementara Bank yang beroperasi 
sesuai prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasinya ini mengikuti 
ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
bermuamalat secara Islam. Dikatakan lebih lanjut, dalam tata cara bermuamalat itu 
dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi 
dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan.1 
Bagi hasil atau profit sharing ini dapat diartikan sebagai sebuah bentuk 
kerjasama antara pihak investor atau penabung. Istilahnya shahibul maal dengan 
pihak mengelola atau mudharib, dan nantinya akan ada pembagian hasil sesuai 
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dengan persentase jatah bagi hasil (nisbah)sesuai dengan kesepakatan ke dua belah 
pihak.  
Bank Syariah yang pertama menggunakan sistem syariah adalah PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk yang berdiri pada tahun 1991 dan memulai kegiatan 
operasionalnya pada bulan Mei 1992. Pendirian Bank dimaksud, diprakarsai oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Pemerintah Indonesia, serta mendapat dukungan 
nyata dari eksponen Ikatan Cendikiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa 
pengusaha muslim. 2  
Pengembangan perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam kerangka 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa  perbankan 
yang semakin lengkap kepada masyarakat. Secara bersama-sama, sistem perbankan 
syariah dan perbankan konvensional bersinergi mendukung mobilisasi dana 
masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi 
sektor-sektor perekonomian nasional.  
Pesatnya pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia, belum dibarengi oleh 
pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang sistem operasional perbankan 
syariah. Meski bank syariah terus berkembang tiap tahunnya, namun dikalangan 
masyarakat Indonesia masih belum mengenal apa dan bagaimana bank syariah 
menjalankan kegiatan bisnisnya. Masyarakat beranggapan bahwa produk yang 
ditawarkan oleh bank syariah hanyalah produk-produk bank konvensional yang 
dipoles dengan penerapan akad-akad yang berkaitan dengan syariah. Sehingga hal ini 
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justru memunculkan anggapan masyarakat bahwa bank syariah tak ubahnya seperti 
bank konvensional yang hanya diberi label bank syariah saja.  
Secara praktek pengambilan margin yang dilakukan oleh perbankan syariah 
seperti pengambilan bunga yang dilakukan perbankan konvensional. Hal ini 
disebabkan pula oleh sistem pembayarannya yang dilakukan secara kredit. Cara 
seperti ini yang menyebabkan melekatnya anggapan masyarakat bahwa Bank Syariah 
seperti Bank konvensional pada umumnya. Opini bahwa Bank Syariah sama dengan 
bank konvensional, tidak hanya pada masyarakat awam saja, tetapi juga pada mereka 
kaum intelektual.3 
Mengubah paradigma masyarakat memang tidak semudah membalikkan 
telapak tangan, dari yang selama ini masyarakat mendapatkan return berupa bunga 
yang tetap dari dana yang tersimpan di bank, kini diperkenalkan sistem dimana dana 
yang terkumpul di bank syariah akan digunakan dalam transaksi yang diperbolehkan 
dalam sistem syariah.4 
Menyikapi dari kondisi yang terjadi pada masyarakat dan juga pada Bank 
Syariah, dibutuhkan dari semua unsur, baik lembaga ataupun perorangan yang 
berkepentingan dengan perkembangannya ekonomi dan keuangan syariah, untuk 
lebih jauh memperkenalkan pada semua lapisan masyarakat secara terus menerus dan 
berkesinambungan. Disamping, dari pihak praktisi keuangan dan bisnis syariah untuk 
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mempersiapkan sistem, jaringan dan manajemen bank syariah yang mengacu pada 
profesionalisme.5 
Perbankan syariah saat ini memiliki prospek yang cukup besar dalam 
perkembangannya. Setelah krisis ekonomi yang memporak-porandakan 
perekonomian, ini merupakan kesempatan karena sistem sekarang banyak 
gangguannya dan sangat sensitif terhadap suku bunga. Sementara pada Bank Syariah 
tidak sensitif terhadap suku bunga sehingga lebih stabil, dengan kondisi itu maka 
prospek yang dimiliki lebih besar. Untuk perkembangan kedepan, Perbankan Syariah 
memperkuat strukturnya serta mencari inovasi-inovasi produk baru yang dapat 
ditawarkan kepada masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan hampir tidak ditemukan 
permasalahan dalam penyaluran pembiayaan ( non performing loan ) pada Bank 
Syariah dan tidak terjadi negative spread dalam kegiatan operasionalnya. Hal 
dimaksud dapat dipahami mengingat tingkat pengembalian pada Bank Syariah tidak 
mengacu pada tingkat suku bunga dan akhirnya dapat menyediakan dana investasi 
dengan biaya modal yang relatif lebih rendah kepada masyarakat. 6 
Dalam perjalanan waktu, sistem Perbankan Syariah telah menjadi salah satu 
solusi untuk membantu perekonomian nasional  dari krisis ekonomi dan moneter 
tahun 1998. Sistem Perbankan Syariah mampu menjadi penyangga stabilitas sistem 
keuangan ketika melewati goncangan. Kemampuan itu semakin mempertegas posisi 
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sistem Perbankan Syariah sebagai salah satu potensi penopang perekonomian 
nasional yang layak di perhitungkan. 
Pada akhirnya, sistem Perbankan Syariah yang ingin diwujudkan oleh Bank 
Indonesia adalah perbankan syariah yang modern, yang bersifat universal, terbuka 
bagi seluruh masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. Dengan positioning khas 
Perbankan Syariah sebagai lebih dari sekedar bank (Beyond Banking), yaitu 
perbankan yang menyediakan produk dan jasa keuangan yang lebih beragam serta 
didukung oleh skema keuangan yang lebih bervariasi, di yakini bahwa dimasa-masa 
mendatang akan semakin tinggi minat masyarakat indonesia untuk menggunakan 
Bank Syariah. Dan pada gilirannya hal tersebut akan meningkatkan signifikan peran 
Bank Syariah dalam mendukung stabilitas sistem keuangan nasional.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Sistem Perbankan Syariah pada Bank BTN Syariah di Makassar. 
2. Bagaimana Perkembangan Sistem (Produk) Perbankan Syariah pada Bank 
BTN Syariah di Makassar. 
3. Bagaimana pengaruh Sistem (produk) Perbankan Syariah pada Bank BTN 








C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
• Untuk mengetahui, bagaimana perkembangan sistem perbankan syariah. 
Dalam sistem perbankan syariah memiliki sistem yang sehat dan terpercaya, 
semuanya kembali pada sistem yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. 
• Untuk mengungkapkan, suatu sistem yang dapat dikembangkan dalam 
perbankan syariah. Sistem perbankan yang terbebas dari praktik bunga (free 
interest banking).  
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada 
Fakultas Syariah dan Hukum, serta menambah pengetahuan dan 
pengalaman penulis agar dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 
Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri, selain itu penulis dapat 
membandingkan antara teori dan praktek yang terjadi di lapangan.  
b. Bagi Instansi Terkait 
 Penelitian merupakan syarat yang wajib bagi penulis dalam 
menyelesaikan study, maka penulis mengadakan penelitian ini dan hasilnya 





pihak-pihak terkait dengan permasalahan ekonomi, dengan demikian 
diharapkan dapat menentukan kebijakan dengan tepat. 
c. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau study 
banding bagi mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian yang sejenis. 
Di samping itu, guna meningkatkan keterampilan. Memperluas wawasan 
yang akan membentuk mental mahasiswa sebagai bekal memasuki lapangan 
kerja. 
D. Hipotesis 
Dari paparan masalah diatas, maka penulis akan mengemukakan beberapa hipotesis 
sebagai jawaban sementara sebagai berikut : 
1. Sistem perbankan syariah merupakan suatu aturan yang dikembangkan 
berdasarkan syariah. Usaha pembentukan sistem ini didasari oleh larangan 
dalam agam islam untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau 
yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang 
dikategorikan haram. Maka Bank Syariah menggunakan sistem bagi hasil 
yang diperoleh dari hasil usaha nasabah serta tidak memungut atau membayar 
bunga.  
Sistem bagi hasil menjadi karakter operasional bank syariah, tentu banyak hal 





jaringan dan manajemen, mempersiapkan sumber daya manusia yang paham 
dan mengerti ekonomi dan keuangan syariah, baik teori dan praktek, 
merupakan kondisi mendasar bagi bank syariah untuk dipersiapkan. 
2. Dalam perkembangan produk perbankan syariah Sistem yang baik untuk 
dikembangkan adalah sistem yang dapat menjadikan bank syariah tumbuh 
semakin baik. Dilihat dari karakteristik transaksi perbankan syariah yang 
terikat erat dengan transaksi sektor rill harus tetap dijaga melalui produk-
produknya. Sehingga upaya penjagaan produk-produk yang berkarakteristik 
berkontribusi penuh pada sektor rill menjadi sangat penting.  
Prospek perkembangan produk bank syariah masih terbuka lebar, jika bank 
syaria melakukan kajian mendalam terhadap perkembangan produk baru dan 
lebih inovatif dalam membuat produk-produk baru yang customized bagi 
customers. Pemahaman produk dan pengetahuan syariah yang kuat dan harus 
dimiliki oleh setiap insan diperbankan syariah dapat dijadikan sebagai dasar 
dalam mengembangkan produk bank syariah. Minimnya pengetahuan 
mengenai aspek fiqh dalam perbankan syariah menjadi salah satu kendala 
dalam pengembangan produk di bank syariah. 
Dengan prosedur yang didasarkan hukum islam maka produk atau bentuk-
bentuk usaha harus mengikuti ketentuan dalam Al-qur’an dan Hadist yaitu 





pengambilan fee, prinsip biaya administrasi. 7 Bertahap tapi pasti perbankan 
syariah akan menjadi sistem utuh di bidang ekonomi yang akan diterapkan 
diseluruh dunia dengan perkembangan pesat tiap tahunnya. 
3. Peranan bank syariah dilihat sebagai peluang strategis untuk industri 
perbankan nasional dan juga perkembangan perekonomian di masa 
mendatang. Bank syariah harus lebih inovatif dalam mengembangkan produk-
produk pembiayaan yang mengutamakan investasi kepada sektor rill seperti 
kredit mudharabah dan musyarakah. Dengan adanya peningkatan mutu dan 
pelayanan serta produk simpanan dan pembiayaan yang inovatif, perbangkan 
syariah akan berkembang dan tumbuh secara signifikan serta dapat 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan perekonomian ke depan.  
E. Pengertian Judul 
 Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap pengertian sebenarnya 
dari judul skripsi ini maka penulis menjelaskan beberapa kata dalam judul skripsi ini. 
 “Analisis” adalah penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu dengan 
mengetahui zat-zat lainnya. 8 Bertujuan menemukan inti dari naskah sumber dan 
mencari pengertian yang sejelas-jelasnya mengenai makna; tahap persiapan untuk 
pengalihan.  
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 “Sistem” adalah peraturan, cara, jalan, susunan yang teratur dari pandangan 
teori, asas, seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 
membentuk suatu keseluruhan. 9 
  “Perbankan”, diambil dari kata bank yang ditambah imbuhan per- dan akhiran 
–an yang berarti menghimpun dan menyalurkan. Bank adalah sebuah lembaga 
keuangan yang fungsi utamanya menghimpun dana untuk disalurkan kepada yang 
memerlukan dana, baik perorangan atau badan guna investasi dalam usaha-usaha 
produktif dan lain-lain dengan sistem bunga. 10 
 “Syariah” adalah Peraturan dan ketentuan yang diturunkan Allah SWT. Untuk 
hamba-Nya sebagaimana yang terkandung dalam Al-qur’an dan diterangkan oleh 
Rasul-Nya Muhammad SAW. Dalam bentuk sunnah Rasul. Untuk mengatur 
kehidupan ini dan menciptakan masyarakat yang madani dan diridhai Allah SWT. 11 
 Berdasarkan pengertian judul yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
dirumuskan pengertian judul “Analisis Sistem Perbankan Syariah pada PT. Bank 
BTN Syariah di Makassar” yaitu merupakan penyelidikan terhadap suatu 
perkembangan sistem pada bank syariah.  
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A. Definisi Perbankan Syariah 
Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic 
Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan dengan 
menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal usul sistem Perbankan 
Syariah itu sendiri. Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon 
dari kelompok ekonom dan Praktisi Perbankan Muslim yang berupaya 
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa 
transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 
syariah islam. Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan 
maisir (spekulasi), dan gharar (ketidakjelasan). 1 
Kata bank itu sendiri berasal dari bahasa latin banco yang artinya bangku atau 
meja. Pada abad ke- 12 kata banco merujuk pada meja, counter atau tempat 
penukaran uang (Money changer). 2 Dengan demikian, fungsi dasar bank adalah 
menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan menyediakan alat 
pembayaran untuk membeli barang dan jasa.  
Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, merupakan lembaga 
keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-
qur’an dan Hadist Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga 
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keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariat islam. Antonio dan Perwaatmadja membedakan menjadi dua 
pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam. 
3
 Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam 
sedangkan bank dengan tata cara pengoperasiannya mengacu pada ketentuan-
ketentuan Al-qur’an dan Hadist. 
Bank dilihat dari berbagai sudut pandang diartikan sebagai lembaga keuangan 
yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat dan memberikan jasa bank 
lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 
bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana atau 
hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana. 4 
Selanjutnya jika ditinjau dari asal mula terjadinya bank, maka pengertian bank 
adalah meja atau tempat untuk menukarkan uang. Kemudian pengertian Bank 
menurut Undang-undang RI No. 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
perbankan adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
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bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak.”5 
Gagasan berdirinya Bank Islam dalam tingkat internasional muncul dalam 
konferensi Negara-negara islam sedunia yang diselenggarakan di Kuala Lumpur, 
Malaysia pada tanggal 21-27 April 1969. Konferensi yang diikuti oleh 19 negara. 
Peserta itu memutuskan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Tiap keuntungan haruslah tunduk pada hukum untung dan rugi. Jika tidak 
demikian maka hal itu termasuk riba, dan riba itu sedikit atau banyak, 
hukumnya haram.  
2. Diusulkan supaya dibentuk suatu bank islam yang bersih dari sistem riba dalam 
waktu secepat mungkin.  
3. Sementara bank islam belum berdiri, bank-bank yang menerapkan bunga masih 
diperbolehkan untuk beroperasi hanya apabila memang benar-benar dalam 
keadaan darurat. 6 
Lembaga-lambaga yang menjadi pelopor berdirinya Bank Islam di tingkat 
internasional ialah Islamic Development Bank (IDB). Secara resmi IDB didirikan 
pada tanggal 20 oktober 1975 oleh 22 negara anggota-anggota Konferensi Islam 
(OKI). Termasuk yang menjadi pendiri IDB adalah Indonesia. Pembahasan secara 
resmi tentang gagasan didirikan IDB untuk pertama kalinya diadakan di Karachi, 
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pada bulan desember 1970, yang ketika para menteri luar negeri OKI mengadakan 
konferensi. 7 
Semula, pembentukan Bank Islam banyak diragukan karena beberapa alasan. 
Pertama, banyak orang beranggapan bahwa sistem perbankan tanpa bunga adalah 
sesuatu yang tidak mungkin dan tidak lazim. Kedua, sehubungan dengan adanya 
pertanyaan tentang bagaimana bank akan membiayai operasinya. 8 Pembiayaan yang 
tidak berdasarkan bunga dan beroperasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat 
islam, karena mereka berpendapat bahwa kebutuhan mengenai hal itu ada dalam 
masyarakat. 9 
Konsep Bank Syariah sebenarnya telah muncul sekitar tahun 1940-an. Namun 
konsep Bank Syariah tersebut dapat direalisasikan, karena selain kondisi saat itu 
belum memungkinkan juga belum banyak pemikiran yang meyakinkan.10 Hingga 
awal abad ke 20, Bank Syariah hanya merupakan bahan diskusi teoritis. Belum ada 
langkah nyata yang memungkinkan implementasi praktis gagasan tersebut, padahal 
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telah muncul kesadaran bahwa Bank Syariah merupakan solusi masalah ekonomi 
untuk menghasilkan kesejahteraan sosial dinegara-negara Islam.11 
Upaya untuk mengenalkan Bank Syariah saat itu baru berupa diskusi terbatas 
atas inisiatif individu. Usaha tersebut seperti tenggelam ditengah besar dan kuatnya 
sistem operasional bank-bank non islam seolah-olah diskusi tersebut akan sia-sia 
belaka. Seperti tidak ada celah yang memungkinkan untuk mendirikan dan 
menerapkan sistem Perbankan Syariah. 
Namun gagasan tersebut terus berkembang, meskipun secara perlahan. 
Beberapa uji coba mulai dilakukan. Mula-mula dalam bentuk proyek sederhana, lalu 
dikembangkan dalam kerja sama berskala besar, sehingga para pemrakarsa perbankan 
syariah dapat membuat infrastruktur sistem perbankan yang bebas bunga.  
B. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Bank BTN  
Pada tanggal 9 Februari 1950, lahir Bank Tabungan Pos (BTP) berdasarkan 
Undang-Undang darurat No. 9 tahun 1950. tahun 1963 BTP berubah menjadi Bank 
Tabungan Negara (BTN) sampai sekarang.  
Berdasarkan UU No. 20 tahun 1968 tugas pokok BTN disempurnakan sebagai 
lembaga untuk perbaikan ekonomi rakyat dan pembangunan ekonomi nasional 
dengan jalan menghimpun dana dari masyarakat, terutama dalam bentuk tabungan.  
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Tahun 1974, pemerintah mulai dengan rencana pembangunan perumahan 
guna menunjang keberhasilan kebijakan tersebut, BTN ditunjuk sebagai lembaga 
pembiayaan kredit perumahan untuk masyarakat berpenghasilan menengah kebawah.  
Berdasarkan surat mentri keuangan No. B-49/MK/IV/1/1974 tanggal 29 
Januari 1974, lahirlah kredit pemilikan rumah. Tahun 1989 dengan surat Bank 
Indonesia No. 22/9/Dir UPG tanggal 29 April 1989, Bank Tabungan Negara (BTN) 
berubah menjadi Bank UMUM. Tanggal 1 Agustus 1992, status hukum BTN diubah 
menjadi Perusahaan Perseroan (persero) dengan pemilikan saham mayoritas adalah 
pemerintah departemen keuangan RI.  
Pada tahun 1994 melalui surat keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
27/55/KEP/DIR tanggal 23 September 1994 PT BTN (persero) dapat beroperasi 
sebagai Bank Devisa.  
Menteri BUMN dengan suratnya No. S-554/M-MBU/2002 tanggal 21 
Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan fokus pinjaman 
tanpa subsidi untuk perumahan.  
Pada tahun 2003, bank BTN bersama-sama dengan konsultan menyusun 
kerangka kerja restrukturisasi dan rencana bisnis periode 2003-2007 yang merupakan 
proses restrukturisasi bank BTN secara menyeluruh mulai dilaksanakan.12 
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Secara internal, Bank BTN juga terus meningkatkan kinerja operasionalnya 
melalui berbagai perbaikan system. Restrukturisasi yang berkelanjutan guna 
memperkuat landasan untuk  menjadikan Bank BTN sebuah bank umum dengan 
fokus pada pinjaman perumahan dan industri ikutannya juga didorong untuk semakin 
diakselerasikan. Hal ini juga merupakan antisipasi bank BTN memposisikan dirinya 
sebagai bank fokus dalam arti sebagai bank umum dengan fokus pada bisnis 
pembiayaan perumahan. 
2. Sejarah Berdirinya Bank BTN Syariah 
BTN adalah salah satu lembaga keuangan yang telah eksis dalam dunia 
perbankan indonesia. Selama keberadaannya, BTN selalu berkomitmen pada 
penyaluran kredit perumahan, khususnya perumahan bagi kelas menengah kebawah. 
Dilatarbelakangi oleh kesadaran umat Islam yang membutuhkan layanan 
perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah, ditambah lagi dengan komitmen BTN 
yang ingin selalu memberikan pelayanan yang terbaik bagi nasabah. Sejak awal tahun 
2005, BTN membuka cabang syariah di beberapa kota, yaitu Jakarta, Bandung, 
Surabaya dan Yogyakarta. BTN Syariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) 
dari Bank BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, mulai beroperasi 
pada tanggal 14 Februari 2005 melalui pembukaan Kantor Cabang Syariah pertama di 
Jakarta dan diresmikan pada tanggal 4 April 2005.13 
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Pembukaan SBU ini guna melayani tingginya minat masyarakat dalam 
memanfaatkan jasa keuangan syariah dan memperhatikan keunggulan prinsip 
perbankan syariah, adanya Fatwa MUI tentang bunga bank, serta melaksanakan hasil 
RUPS tahun 2004. 
 Tujuan Pendirian 
• Untuk memenuhi kebutuhan Bank dalam memberikan pelayanan jasa 
keuangan syariah. 
• Mendukung pencapaian sasaran laba usaha Bank. 
• Meningkatkan ketahanan Bank dalam menghadapi perubahan lingkungan 
usaha. 
• Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap nasabah dan 
pegawai. 
 Lahirnya Undang-Undang No.10 tahun 1998 pada bulan November memberi 
peluang yang sangat baik bagi pertumbuhan bank-bank syariah di Indonesia, dan 
bank BTN (persero) sebagai salah satu bank BUMN yang mempelopori pembiayaan 
perumahan, kini hadir membuka unit usaha syariah yang merupakan lahirnya 









• Menjadi SBU Bank Syariah terkemuka, sehat dan menguntungkan dalam 
menyediakan jasa keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan 
bersama.  
 Misi  
• Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN.  
• Memberikan layanan jasa keuangan syariah yang unggul dalam pembiayaan 
perumahan dan produk serta jasa keuangan syariah terkait sehingga dapat 
memberikan kepuasan bagi nasabah dan memperoleh pangsa pasar yang 
diharapkan. 
• Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah 
sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN dalam menghadapi perubahan 
lingkungan usaha serta meningkatkan share hol ders value. 
• Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap stakeholders 
serta memberikan ketentraman pada karyawan dan nasabah.14 
3. Struktur Organisasi PT BTN Syariah Makassar 
Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, struktur organisasi memegang 
peranan penting. Struktur organisasi merupakan suatu alat untuk mengiplementasikan 
berbagai strategi yang telah ditetapkan sehingga dapat mengsepesifikasikan berbagai 
peranan, hubungan pelaporan dan pertanggung jawaban serta wewenang para anggota 
organisasi.  
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Untuk melihat sejauh mana kerja sama dalam organisasi, wewenang dan 
pertanggung jawaban setiap individu, maka dapat digambarkan struktur organisasi di 
PT. BTN (persero) KCS Makassar. 
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4. Gambaran Tugas dan Tanggung Jawab 
Setiap unit kerja yang ada di PT btn (persero) KCS Makassar mengemban 
tugas yang berbeda-beda, namun membentuk suatu link atau mata rantai alur 
pekerjaan yang bermuara pada pemberian pelayanan kepada nasabah dengan kualitas 
pelayanan sesuai standar yang ditetapkan.15 
a. BRANCH MANAGER (Kepala Cabang). 
• Mengarahkan dan mengendalikan kebijaksanaan manajemen di bidang operasi 
pemasaran, keuangan dan administrasi serta jaminan mutu di lingkungan cabang 
yang menjadi wilayah tanggung jawabnya. 
• Bertanggung jawab terhadap seluruh aktifitas perusahaan baik interen maupun 
hubungannya dengan pihak luar. 
• Mengkoordinasikan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan operasi-operasi 
jasa perusahaan di lingkungan cabang yang menjadi tanggung jawabnya. 
• Mengantisifasi dan menindak lanjuti perkembangan peluang usaha jasa-jasa 
perusahaan di lingkungan cabang yang menjadi pertanggung jawabnya. 
b. RETAIL SERVICE / OPERATION 
• Memantau dan mempelajari perkembangan usaha dan teknologi. 
• Mengkoordinasikan pelaksanaan teknis-teknis operasi dan pelayanan 
perusahaan. 
• Mendayagunakan inspector, surveyor dan staf yang ada di lingkungan unit kerja 
agar produktif. 
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• Melaksanakan, memantau, mengevaluasi dan memberikan masukan kepada 
kepala cabang dalam menetapkan petunjuk pelaksanaan kebijakan perusahaan 
dan administrasi operasional. 
• Membina, mengarahkan dan mengevaluasi bawahan yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
c. GENERAL BRANCH ADMINISTRATION 
• Melakukan administrasi kepegawaian (absensi, SPD, dll) 
• Melakukan proses pembayaran hak pegawai. 
• Menghitung pajak bulanan pegawai dan potongan lain-lain. 
• Menyelenggarakan belanja modal. 
• Memenuhi kebutuhan dan mengadministrasikan belanja modal dan ATK. 
• Mengkoordinasikan kearsipan kantor untuk digudangkan. 
• Menjaga aktiva tetap dan barang berharga milik kantor cabang. 
• Menyediakan keamanan untuk setiap unit kerja di cabang dan untuk pengiriman 
uang dan mobil kas. 
d. ACCOUNTING & CONTROL (ACC). 
• Bertugas mengontrol data transaksi harian. 
• Mengelola buku besar kantor cabang. 
• Mengelola dan mengarsipkan bukti transaksi. 
• Membuat nota jurnal dan mengkoordinasikan rekonsiliasi. 
• Memeriksa sandi jurnal / sandi pemindah-bukuan dan validasinya. 





• Memeriksa lapran likuiditas. 
• Membuat nota jurnal serta periksa bukti dasar. 
• Memproses penyelesaian selisih akibat system 
• Memproses penyelisihan kas teller lewat hari. 
e. FINANCING ADMINISTRATION (FA) 
• Melakukan pemeriksaan dan pembuatan LPA. 
• Mengadministrasikan dana jaminan tahunan. 
• Mengadministrasikan dan memelihara dokumentasi pembiayaan. 
• Mengadministrasikan dokumen pokok. 
• Melakukan konfirmasi dan pemantauan penyelesaian dokumen kepada notaries. 
• Memproses permohonan pinjaman dokumen pokok. 
• Melaporkan penyelesaian dokumen pokok ke kantor pusat. 
• Memproses pelunasan pembiayaan (pengelolaan dokumen pokok). 
f. ACCOUNT OFFICER (AO) 
• Pelayanan informasi baik melalui telepon, surat maupun nasabah / customer 
yang datang langsung. 
• Melayani proses pelunasan pembiayaan, baik itu pada saat jatuh tempo maupun 
yang belum jatuh tempo. 
• Melayani klaim nasabah, baik itu pembayaran pembiayaan, perubahan data 
maupun permohonan keringanan pembayaran pembiayaan. 
• Melayani dan memproses permohonan pembayaran ekstra, advance payment 





5. Sistem Perbankan Syariah pada Bank BTN Syariah 
 Sejak krisis moneter melanda Indonesia 1998 silam, kehadiran Bank-bank 
Islam dengan kaidah Islam atau yang kini dikenal dengan bank syariah semakin 
menjamur. Hal ini tentunya tidak terlepas dari semakin besarnya kepercayaan yang 
diberikan oleh masyarakat kepada Bank- bank syariah untuk mengelola uang mereka. 
Selain itu ternyata pada masa krisis moneter, bank yang paling eksis dan tak pernah 
goyang diterpa krisis hanya bank-bank syariah. Hal ini tentu saja karena cash flow di 
bank tersebut pasti dan tak berubah-ubah seperti bank konvensional yang 
menggunakan sistem bunga yang kerap berubah mengikuti kondisi perekonomian 
yang terjadi.16  
 Perbedaan yang mencolok antara bank konvensional dengan sistem bank 
syariah adalah sistem bank syariah tidak menerapkan sistem bunga, akan tetapi sistem 
bagi hasil (mudharabah), dimana nasabah bank syariah akan memperoleh nisbah atau 
memperoleh presentase bagi hasil yang tertera dalam perjanjian sebelumnya.  
 Hasil keuntungan dari transaksi itulah yang kemudian dibagikan kepada para 
nasabah perbankan syariah, jadi semakin tinggi keuntungan yang diperoleh suatu 
bank syariah maka semakin tinggi pula return (dana yang kembali) yang diperoleh 
nasabah bank. Dengan kata lain, besar kecilnya keuntungan nasabah mengikuti besar 
kecilnya keuntungan yang diperoleh oleh perbankan tersebut. 
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Dalam Bank Syariah hanya menggunakan sistem bagi hasil karena sistem bagi 
hasil dihalalkan dalam Islam. Bagi hasil yang ditawarkan oleh BTN Syariah terjadi di 
awal transaksi. Misalnya untuk nasabah yang mengambil program pinjaman, BTN 
Syariah telah menetapkan bagi hasil delapan persen pertahun dari uang yang 
dipinjamnya pada saat orang tersebut melakukan akad kredit. Delapan persen bagi 
hasil ini tidak akan bertambah dan tidak akan berkurang hingga selesai jangka waktu 
pinjaman, walaupun kondisi ekonomi memburuk dan berdampak pada kenaikan suku 
bunga bank-bank konvensional. Bagi nasabah yang menabung, keuntungannya pada 
besarnya bagi hasil yang ditawarkan oleh BTN Syariah. Bagi hasil ini rata-rata diatas 
suku bunga bank konvensional.  
Pada tahap awal BTN Syariah hanya melayani dua jenis tabungan yakni 
Tabungan Batara Wadiah dan Tabungan Batara Mudharabah. Tabungan ini bersifat 
simpanan dan bisa di ambil tiap saat, tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali 
dalam bentuk pemberian bonus yang bersifat sukarela atau sesuai kebijakan bank. 
Besarnya bonus tidak disyaratkan dan tidak diinformasikan baik secara lisan maupun 
tertulis oleh pihak bank. Keuntungan menabung di program ini, nasabah tidak biaya 
administrasi atau pengelolaan rekening. Sedangkan Tabungan Batara Mudharabah 
adalah tabungan yang bersifat investasi atau berjangka yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu dengan imbalan yang disyaratkan atau 





Selain program tabungan BTN Syariah juga memiliki program pembiayaan 
Mudharabah yang ditujukan pada perusahaan atau perorangan, kontaktor serta 
koperasi, juga pembiayaan untuk KPR BTN Syariah. Semua jenis pembiayaan yang 
ditawarkan oleh BTN Syariah memiliki persyaratan yang relatif ringan dengan 
system bagi hasil yang jauh lebih rendah dari suku bunga bank konvensional. Bagi 
hasil ini bersifat flat, sehingga tidak terjadi perubahan sejak awal hingga akhir 
pembayaran.  
Meski berlandaskan kaidah Islam, namun BTN Syariah tidak menutup diri 
dari nasabah non muslim. Siapa saja boleh menabung atau memanfaatkan program-
program yang ditawarkan. Kehadiran BTN Syariah selain sebagai wadah bagi 
masyarakat yang ingin menginvestasikan uangnya di jalur kaidah Islam, juga untuk 
memperkuat bank induk yakni Bank Tabungan Negara. Tapi bukan berarti 
manajemen perbankan sama karena dari segi segmen sudah berbeda. 17 
C. Sejarah Perkembangan Sistem Perbankan Syariah 
Perbankan syariah atau perbankan islam adalah suatu sistem perbankan yang 
dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam. Usaha pembentukan sistem ini 
didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk memungut maupun meminjam 
dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-
usaha yang dikategorikan haram.  
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Pada zaman pra islam, sebenarnya telah ada bentuk-bentuk perdagangan yang 
sekarang dikembangkan di dunia bisnis modern. Bentuk itu misalnya al-musyarakah , 
al-ba’iu, al-ijarah, at-takaful, kredit pemilikan barang, pinjam dengan tambahan 
bunga. Bentuk perdagangan tersebut telah berkembang di jazirah arab karena 
letaknya yang sangat strategis bagi perdagangan waktu itu, khususnya berpusat di 
kota Mekkah, Jeddah dan Madinah. Jazirah Arab yang berada di jalur perdagangan 
antara Asia,Afrika dan Eropa kemungkinan besar telah dipengaruhi oleh bentuk-
bentuk ekonomi Mesir Purba, Yunani Kuno dan Romawi telah mengenal sistem 
perbankan.18  
Sejarah perkembangan bank Islam modern diawali dengan berdirinya Mit 
Ghamr Local Saring Bank yang berlokasi di tepi Sungai Nil di Mesir. Akibat situasi 
politik saat itu, bank ini diambil alih oleh National Bank of Egypt pada pertengahan 
tahun 1964, sehingga kemudian beroperasi atas dasar riba. Pada tahun 1972, sistem 
bank tanpa riba diperkenalkan lagi dengan berdirinya Nasser Sicial Bank di Mesir.19 
Asal mula dikenalnya kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. 
Oleh karena itu bank dikenal sebagai tempat penukaran uang atau sebagai meja 
tempat menukarkan uang. Dalam sejarah para pedagang dari berbagai kerajaan 
melakukan transaksi dengan uang kerajaan yang satu dengan mata uang kerajaan 
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yang lain. Kegiatan penukaran uang ini sekarang dikenal dengan pedagang valuta 
asing (money changer).20 
Upaya awal penerapan sistem profit dan loss sharing tercatat di Pakistan dan 
Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu adanya upaya mengelola dana jamaah haji 
secara nonkonvensional. Rintisan institusional lainnya adalah Islamic Rural Bank di 
desa Mit Ghamr pada tahun 1963 di Kairo, Mesir. 
Setelah dua rintisan awal yang sangat sederhana itu, bank Islam tumbuh 
dengan sangat pesat. Sesuai dengan analisa Prof. Khursid Ahmad dan Laporan 
Internasional Association of Islamic Bank, hingga akhir 1999 tercatat lebih dari dua 
ratus lembaga keuangan Islam yang beroperasi diseluruh dunia, baik di Negara-
negara  berpenduduk muslim maupun di Eropa, Australia, maupun Amerika. 21 
Dalam perkembangan selanjutnya kegiatan operasional perbankan bertambah 
lagi menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut sekarang ini kegiatan simpanan. 
Kemudian kegiatan perbankan berkembang dengan kegiatan peminjaman uang yaitu 
dengan cara uang yang semula disimpan oleh masyarakat, oleh perbankan 
dipinjamkan kembali kemasyarakat yang membutuhkannya.  
Akibat dari kebutuhan masyarakat akan jasa keuangan semakin meningkat 
dan beragam maka peranan dunia perbankan semakin maju maupun Negara 
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berkembang. Dewasa ini perkembangan dunia perbankan semakin pesat dan modern 
baik dari segi ragam produk, kualitas pelayanan dan teknologi yang dimiliki. 
Perbankan semakin mendominasi perkembangan ekonomi dan bisnis suatu Negara. 
Bahkan aktifitas dan keberadaan perbankan sangat menentukan kemajuan suatu 
Negara dalam bidang ekonomi. Oleh karena itu tidak heran apabila perbankan suatu 
Negara hancur maka mengakibatkan kehancuran perekonomian Negara yang 
bersangkutan seperti yang terjadi di Indonesia. 22 
Perkembangan Perbankan Syariah pada era reformasi ditandai dengan 
disetujui Undang-undang No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-undang tersebut diatur 
secara rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan 
diimplementasikan oleh Bank Syariah. Undang-undang tersebut memberikan arahan 
bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan 
mengkonversi diri secara total menjadi Bank Syariah. 
Peluang tersebut ternyata disambut antusias oleh masyarakat perbankan. 
Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dalam bidang perbankan syariah bagi 
para stafnya. Sebagian bank tersebut ingin menjajaki untuk membuka devisi atau 
cabang syariah dalam institusinya. Sebagian lainnya bahkan berencana mengkonversi 
diri sepenuhnya menjadi bank syariah. Hal ini diantisipasi oleh Bank Indonesia 
dengan mengadakan “Pelatihan Perbankan Syariah” bagi para pejabat Bank Indonesia 
dari segenap bagian, terutama aparat yang berkaitan langsung seperti DPNP 
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(Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan), kredit, pengawasan, akuntansi, 
riset, dan moneter. 23 
Dilihat secara makro ekonomi, perkembangan bank syariah di Indonesia 
memiliki peluang besar karena peluang pasarnya yang luas sejurus dengan mayoritas 
penduduk Indonesia. UU No. 10 tidak menutup kemungkinan bagi pemilik bank 
Negara, swasta nasional bahkan pihak asing sekalipun untuk membuka cabang 
syariahnya di Indonesia. Dengan  terbukanya kesempatan ini jelas akan memperbesar 
peluang transaksi keuangan didunia perbankan, terutama bila terjalin hubungan 
kerjasama diantara bank-bank syariah. 
Adanya UU No.10 tahun 1998 dapat membawa kesegaran baru bagi dunia 
perbankan. Terutama bagi dunia perbankan syariah di tanah air, berdirinya bank-
banak baru yang bekerja berdasarkan prinsip syariah akan menambah semarak 
lembaga keuangan syariah yang telah ada di Indonesia seperti Bank Umum Syariah, 
BPR Syariah, dan Baitul Mal wa Tamwil (BMT).24 
D. Prinsip-prinsip Dasar Perbankan Syariah 
Visi Perbankan Islam umumnya adalah menjadi modal kepercayaan bagi 
masyarakat yang ingin melakukan investasi secara adil sesuai prinsip syariah.  
Memenuhi rasa keadilan bagi semua pihak dan memberikan maslahat bagi 
masyarakat luas merupakan misi utama Perbankan Islam.  
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Bank Islam didasarkan kepada prinsip jual beli dan bagi hasil sesuai dengan 
syariat islam. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Prinsip titipan atau simpanan (Al-Wadi’ah / Depository)  
 Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh Bank 
Syariah untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk 
menyimpan dananya dalam bentuk al-wadiah. Fasilitas Al-wadiah biasanya diberikan 
untuk tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya giro dan 
tabungan. Dalam dunia perbankan konvensional al-wadiah identik dengan giro.  
 Dalam tradisi Fiqh Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan prinsip 
al-wadi’ah. Al-wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak 
lain, baik individu maupun badan hukum , yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
saja si penitip menghendaki.25  
 Wadi’ah pada dasarnya berfungsi untuk penitipan barang saja, karena pada 
zaman Rasulullah tujuan-tujuan wadi’ah hanya demikian, tetapi tetap ada kasus yang 
membolehkan dana titipan diinvestasikan, dengan ketentuan bahwa dana yang 
digunakan sebagai wadi’ah dikembalikan seutuhnya kepada pemilik. Oleh karena itu, 
wadiah dalam pengertian teknikal adalah harta yang dapat dititipkan kepada 
seseorang untuk tujuan disimpan, 26 sehingga dana yang disimpan tersebut tidak 
boleh digunakan pada dasarnya, tetapi kalau pemilik mengizinkan dananya 
digunakan, maka penyimpan boleh saja menggunakannya dan keuntungan yang 
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diperoleh dapat dimanfaatkan oleh penyimpan. Namun, bila terjadi kerugian maka 
penyimpan bertanggung jawab sepenuhnya untuk mengganti kerugian itu.  
Terdapat dua jenis al-Wadiah: 
a. Al-Wadiah Amanah 
 Pihak penyimpan tidak bertanggung jawab terhadap kerusakan atau 
kehilangan barang yang disimpan, yang tidak diakibatkan oleh perbuatan atau 
kelalaian penyimpan. Dalam aktivitas perekonomian modern, si penerima simpanan 
tidak boleh menggunakan barang simpanan tersebut kecuali dalam aktifitas 
perekonomian tertentu. Si penerima simpanan harus meminta izin dari si pemberi 
titipan untuk kemudian mempergunakan hartanya tersebut dengan catatan menjamin 
akan mengembalikan asset tersebut secara utuh.  
b. Al-Wadiah Dhamanah 
 Pihak penyimpan dengan atau tanpa izin pemilik barang dapat memanfaatkan 
barang yang dititipkan dan bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang 
yang disimpan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam pengguna 
barang tersebut menjadi hak penyimpan. 27 sebagai konsekuensi, semua keuntungan 
yang dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik bank. Sebagai imbalan, si 
penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap hartanya, demikian juga fasilitas-
fasilitas giro lainnya.  
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Dasar hukum al-Wadiah adalah : 
Surah An-Nisa ayat 58 : 
¨β Î) ©! $# öΝä.ã ãΒù'tƒ β r& (#ρ–Š xσè? ÏM≈ uΖ≈ tΒF{ $# #’n< Î)  …$yγÎ=÷δ r& ∩∈∇∪ 
Artinya : 
  “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat 
(titipan), kepada yang berhak menerimanya…”. 
 
2. Prinsip Bagi hasil (Profit- Sharing) 
 Bentuk khusus kontrak keuangan yang telah dikembangakan untuk 
menggantikan mekanisme bunga dalam transaksi keuangan adalah mekanisme bagi 
hasil. Mekanisme bagi hasil ini merupakan core product bagi lembaga keuangan 
syariah, seperti bank syariah. Sebab bank syariah secara eksplisit melarang penerapan 
tingkat bunga pada semua transaksi keuangan.nya. 
 Secara umum, prinsip bagi hasil secara syariah dapat dilakukan dalam empat 
akad utama, yaitu al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah, dan al-musaqah. 
Namun yang banyk dipakai di Bank syariah adalah al-mudharabah dan al-
musyaraka. Kedua akad produk biasanya tergolong sebagai kontrak bagi hasil.28 
Sistem ini merupakan suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi 
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antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima 
dana. 
a. Al-Mudharabah 
 Akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul 
maal) menyediakan seluruh modal dan pihak kedua menjadi pengelola. Keuntungan 
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 
bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena 
kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab 
atas  kerugian tersebut.29 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Abdurrahman Al-
Jaziri yang memberikan arti mudharabah sebagai ungkapan pembagian harta dari 
seseorang kepada orang lain sebagai modal usaha. Namun, keuntungan yang 
diperoleh akan dibagi diantara mereka berdua, dan jika rugi ditanggung oleh pemilik 
modal. 30 
 Keuntungan usaha secara mudharabah, dibagi menurut kesepakatan yang 
dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, ditanggung oleh pemilik modal selama 
bukan akibat kelalaian atau kecurangan pengelola, si pengelola harus bertanggung 
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jawab ataas kerugian yang terjadi. Dalam akad mudharabah, untuk produk 
pembiayaan, juga dinamakan dengan profit sharing. 31 
 Dalam praktik pembiayaan mudharabah, penempatan dana di bank syariah 
dapat dilakukan dalam bentuk pembiayaan berakad jual beli maupun syirkah atau 
kerja sama bagi hasil. Jika pembiayaan berakad jual beli Ba’I bithaman ajil dan 
murabahah), maka bank akan mendapatkan margin keuntungan. Pembagiannya tidak 
begitu rumit. Dalam pembiayaan mudharabah (bagi hasil) ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oelh kedua belah pihak, yaitu nisbah bagi hasil yang disepakati dan 
tingkat keuntungan bisnis actual yang didapat. Oleh karena itu, bank sebagai pihak 
yang memiliki dana akan melakukan perhitungan nisbah yang akan dijadikan 
kesepakatan pembagian pendapatan.  
 Secara umum, landasan dasar syariah al-Mudharabah lebih mencerminkan 
anjuran untuk melakukan usaha. Cendekiawan fiqh islam meletakkan mudharabah 
dalam posisi khusus dan memberikan landasan hukum tersendiri yaitu : 
#sŒ Î* sù ÏMuŠ ÅÒè% äο 4θn=¢Á9 $# (#ρã Ï±tFΡ $ sù ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# (#θäó tG ö/$#uρ ÏΒ È≅ ôÒsù «! $# … 
Artinya : 
 “apabila telah ditunaiakan shalat maka bertebaranlah kamu di muka dan 
carilah karunia Allah swt…” (Al-Jumu’ah : 10). 
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 Filosofi Mudharabah, yaitu manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan 
berbagai kelebihan dan kekurangan. Ada orang yang mempunyai kelebihan harta, ada 
orang yang kekurangan harta, ada orang yang punya keahlian, tetapi tidak memiliki 
modal untuk melaksanakan suatu pekerjaan, ada orang yang punya modal tetapi tidak 
punya waktu untuk mengurus sebagian hartanya. Untuk terjadinya keseimbangan, 
yang berpunya perlu membantu orang yang kurang dengan cara yang adil, sebab itu 
islam menawarkan berbagai solusi agar tidak terdapat kesenjangan di tengah 
masyarakat, maka mudharabah merupakan bagian dari pada cara yang ditawarkan 
islam. 32 
b. Al-musyarakah 
 Pinjaman berbunga dan mudharabah dapat dikatakan mewakili dua alternatif 
yang berlawanan dari segi permodalan. Transaksi berdasarkan musyarakah menjadi 
jalan tengah diantara keduanya. Dalam sebuah musyarakah, pihak pengusaha 
(pelaksana) menambahkan sebagian modalnya sendiri pada modal yang dipasok oleh 
para investor, dengan begitu maka pengusaha membuka diri terhadap resiko 
kehilangan modal. Dalam hal ini, kontribusi financial pengusaha menentukan 
perbedaan antara dua model permodalan sistem profit-and-loss-sharing. Karena pihak 
pelaksana usaha juga turut menanamkan modalnya sehingga dapat mengklaim suatu 
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persentase laba yang lebih besar. Dalam kebanyakan aspek lainnya, musyarakah 
memiliki karakteristik yang sama dengan mudharabah. 33 
 Musyarakah berasal dari kata arab syirkah atau syirikah berarti kemitraan 
dalam suatu usaha, dan dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk kemitraan di mana 
dua orang atau lebih menggabungkan modal atau kerja mereka, untuk berbagi 
keuntungan, menikmati hak-hak dan tanggung jawab yang sama.34 
 Akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suiatu usaha tertentu 
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (amal) dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan merupakan akad dari Al-musyarakah.35 Dengan kata lain musyarakah 
merupakan perjanjian kerja sama antara dua pihak atau lebih pemilik modal (uang 
atau barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dari usaha tersebut dibagi 
sesuai dengan persetujuan antara pihak-pihak tersebut, yang tidak harus sama dengan 
pangsa modal masing-masing pihak. Dalam hal terjadi kerugian, maka pembagian 
kerugian dilakukan sesuai pangsa modal masing-masing.  
 Dalam praktiknya, terdapat dua jenis musyarakah, yakni musyarakah 
pemilikan dan musyarakah akad (kontrak). Musyarakah pemilikan tercipta karena 
wasiat, warisan, atau kondisi lainnya yang berakibat pada pemilikan satu asset oleh 
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dua orang atau lebih. Dalam musyarakah jenis ini, kepemilikan dua orang atau lebih 
terbagi dalam sebuah asset nyata, dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan. 
sementara musyarakah akad akan tercipta dengan cara kesepakatan dua orang atau 
lebih untuk setuju mengumpulkan modal musyarakah berdasarkan asas sepakat 
berbagi keuntungan dan kerugian. 36 
Dasar hukum : 
… ôΜ ßγsù â!% Ÿ2 uà° ’ Îû Ï] è=›W9 $# 4 … 
Artinya : 
 
 “... maka mereka berserikat pada sepertiga……” (An-Nisaa : 12). 
 
3. Prinsip Jual beli (Sale and Purchase) 
 Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, 
dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 
nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian 
bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli 
ditambah keuntungan (margin). Implikasinya dapat berupa : Murabahah, Salam dan 
Istishna’. 
a. Murabahah 
 Murabahah merupakan salah satu bentuk menghimpun dana yang dilakukan 
oleh perbankan syariah, baik dalam kegiatan usaha yang bersifat produktif, maupun 
yang bersifat konsumtif. Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 
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tambahan keuntungan yang disepakati dan tidak terlalu memberatkan calon pembeli. 
Dalam kontrak murabahah, penjual harus memberitahukan harga produk yang ia beli 
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Kontrak murabahah 
dapat dilakukan untuk pembelian secara pemesanan, yang biasa disebut murabahah 
kepada pemesan pembelian.37 
 Secara umum, nasabah pada perbankan syariah mengajukan permohonan 
pembelian suatu barang. Di mana barang tersebut akan dilunasi oleh pihak bank 
syariah kepada penjual, sementara nasabah bank syariah melunasi pembiayaan 
tersebut kepada bank syariah dengan menambah sejumlah margin kepada pihak bank 
sesuai dengan kesepakatan yang terdapat pada perjanjian murabahah yang telah 
disepakati sebelumnya antara nasabah dengan bank syariah. Setelah itu pihak nasabah 
dapat melunasi pembiayaan tersebut baik dengan cara tunai maupun dengan cara 
kredit. 
Dasar hukum al-murabahah adalah : 
…3¨≅ ym r&uρ ª!$# yì ø‹ t7ø9 $# tΠ §ym uρ (#4θt/Ìh9 $# 4  … 
Artinya : 
 “… Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”(Al-
Baqarah : 275). 
 Murabahah memegang kedudukan setelah prinsip bagi hasil dalam bank 
islam, dalam penerapannya pembiayaan pengadaan barang dan pembiayaan 
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pengeluaran Letter of Credit menjadi salah satu ciri atas penerapannya tersebut. 
Murabahah sangat berguna sekali bagi seseorang yang membutuhkan barang secara 
mendesak tetapi kekurangan dana pada saat itu dianggap kekurangan likuiditas. 
 Murabahah memberikan pembiayaan jangka  pendek kepada para nasabah 
guna pembelian barang meskipun mungkin nasabah tidak memiliki uang untuk 
membayar. Murabahah, sebagaimana yang digunakan dalam perbankan syariah, 
prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok : harga beli serta biaya yang terkait, 
dan kesepakatan atas Mark-up (laba). 38 
 Sekilas Nampak bahwa mark-up hanyalah istilah lain untuk bunga seperti 
yang ditarik oleh bank konvensional. Namun legalitas dari jenis murabahah ini tidak 
dipersoalkan oleh madzhab hukum islam manapun (meskipun terjadi perselisihan 
tentang beberapa bentuk murabahah yang menambahkan factor komitmen waktu). 
Yang menyebabkan transaksi murabahah sah secara islam menurut kitab-kitab fikih 
adalah karena bank lebih dulu memperoleh barang untuk dijual kembali dengan 
mendapatkan keuntungan, sehingga suatu komoditi dijual untuk mendapatkan uang 
dan operasinya tidak sekedar merupakan pertukaran uang dengan uang. Dalam 
prosesnya bank menerima resiko-resiko tertentu yang ada di antara waktu pembelian 
dan penjualan kembali. 39 
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 Penjualan bayar dimuka atau pembelian barang secara panjar, yang disebut 
Ba’I Salam, adalah cara yang digunakan oleh bank-bank islam untuk membiayai 
produksi. Dalam Ba’I salam, harga pembelian dibayar pada saat kontrak tetapi 
penyerahannya dilakukan diwaktu mendatang.40  Syarat utama, barang atau hasil 
produksi yang akan diserahkan kemudian dapat ditentukan spesifikasinya secara jelas 
seperti jenis, macam, ukuran, mutu dan jumlahnya. Apabila ternyata nantinya barang 
yang diserahkan tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan di awal maka 
nasabah harus bertanggung jawab dengan cara menyediakan barang sejenis yang 
sesuai dengan spesifikasi atau pengembalian keseluruhan yang telah diterima. 41 
 Dasar hukum Ba’I Salam dalam Al-qur’an menyebutkan pada surah Al-
Baqarah ayat 282 sebagai berikut : 
$ yγ•ƒr'‾≈ tƒ šÏ%©!$# (#þθãΖtΒ#u #sŒ Î) ΛäΖtƒ#y‰s? Aøy‰Î/ #’ n<Î) 9≅ y_ r& ‘ wΚ|¡•Β çνθç7 çFò2 $ sù 4 =çG õ3u‹ ø9 uρ öΝä3uΖ÷−/ 7=Ï?$ Ÿ2 
ÉΑ ô‰yè ø9 $ Î/ 4 
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 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunaiuntuk waktu yang tidak ditentukan, maka tuliskanlah… (Al-Baqarah :282). 
 Dalam kaitan ayat tersebut, Ibnu Abbas menjelaskan keterkaitan ayat tersebut 
dengan transaksi Ba’I Salam. Hal ini tampak jelas dari ungkapan beliau, “saya 
beraksi bahwa salaf (salam) yang dijamin untuk jangka waktu tertentu telah 
dihalalkan oleh Allah pada kitab-Nya dan diizinkan-Nya.”  
 Kebanyakan ulama mengharuskan pembayaran salam dilakukan ditempat 
kontrak. Hal tersebut dimaksudkan agar pembayaran yang diberikan oleh al-muslam 
(pembeli) tidak dijadikan sebagai utang penjual. Lebih khusus lagi, pembayaran 
salam tidak bisa dalam bentuk pembebasan utang yang harus dibayar dari muslam 
ilaih (penjual). Hal ini adalah untuk mencegah praktik riba melalui mekanisme salam. 
c. Istishna’ 
 Transaksi Ba’I Istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan 
pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. 
Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat atau membeli 
barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli 





pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu 
waktu pada masa yang akan datang. 42 
 Pembiayaan istishna’ merupakan pembiayaan yang menyerupai pembiayaan 
salam. Namun, bank syariah melakukan pembayaran secara termin atau beberapa kali 
dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. Syarat utama barang adalah 
sama dengan pembiayaan salam, yaitu spesifikasi barang ditentukan dengan jelas.43  
4. Prinsip Sewa (Operational Lease and Financial Lease) 
 Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada dua jenis: (1) ijarah, (sewa 
murni), seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produk lainnya (operating 
lease). Dalam teknis perbankan, bank dapat membeli dahulu equipment yang 
dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah 
disepakati kepada nasabah. (2) ba’I Al-takriji atau ijarah al muntahiya bit tamlik 
merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana penyewa mempunyai hak untuk 
memiliki barang pada akhir masa sewa.  
a. ijarah 
 Transaksi ijarah dilandasi dengan adanya perpindahan manfaat (hak guna), 
bukan perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama 
saja dengan prinsip jual beli, tapi perbedaanya terletak pada objek transaksinya. Bila 
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pada jual beli objek transaksinya barang, pada ijarah objek transaksinya adalah 
barang maupun jasa.44 Pada akhir jangka waktu tersebut pemilikan barang dihibahkan 
dari bank kepada nasabah. Bank memperoleh margin keuntungan berupa selisih harga 
beli dari pemasok dengan harga jual bank kepada nasabah. 45 
 Pada dasarnya, ijarah didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan barang / 
jasa dengan membayar imbalan tertentu. Ijarah merupakan akad pemindahan hak 
guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan (ownership milkiyyah) atas barang itu sendiri. Ijarah 
juga dapat diartikan lease contract dan juga hire contract.46 Karena itu, ijarah dalam 
konteks perbankan syariah adalah suatu lease contract. Lease contract adalah suatu 
lembaga keuangan menyewakan peralatan (equipment), baik dalam bentuk sebuah 
bangunan maupun barang-barang, seperti mesin-mesin, pesawat terbang, dan lain-lain 
kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan 
secara pasti sebelumnya.47 
 Dasar hukum ijarah dimaksud, adalah Firman Allah SWT dalam Surah Al-
Baqarah ayat 233 sebagai berikut : 
… 3 ÷β Î) uρ öΝ›?Š u‘ r& β r& (#þθãè ÅÊ÷tI ó¡n@ ö/ ä.y‰≈ s9 ÷ρr& Ÿξsù y $ uΖã_ ö/ ä3ø‹ n=tæ #sŒ Î) ΝçF ôϑ ‾=y™ !$ ¨Β Λäø‹ s?#u Å∃ρá÷è pR ùQ$ Î/ … 
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 “…dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut…” (Al-
Baqarah : 233). 
 Ayat diatas menjadi dasar hukum adanya sistem sewa dalam hukum islam, 
seperti yang diungkapkan dalam ayat bahwa seseorang itu boleh menyewa orang lain 
untuk menyusukan anaknya, tentu saja ayat ini berlaku umum terhadap segala bentuk 
sewa menyewa. 48 
b. Ijarah al-Muntahia bit-Tamlik 
 Pembiayaan ijarah muntahia bit-tamlik adalah akad sewa menyewa barang 
antara bank (muaajir) dengan penyewa (mustajir) yang diikuti janji, bahwa pada saat 
yang ditentukan kepemilikan barang sewaan akan berpindah kepada mustajir.49 
Transaksi ini merupakan sejenis perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau 
lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan 
penyewa. 
 Bank-bank islam yang mengoperasikan produk ijarah, dapat melakukan 
leasing, baik dalam bentuk operating lease maupun financial lease. Akan tetapi, pada 
umumnya, bank-bank tersebut lebih banyak menggunakan ijarah muntahia bit-tamlik 
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karena lebih sederhana dari sisi pembukuan. Selain itu, bank pun tidak direpotkan 
untuk mengurus pemeliharaan asset, baik pada saat leasing maupun sesudahnya.  
5. Jasa (Fee- Based Services) 
 Prinsip ini meliputi seluruh pelayanan non pembiayaan yang diberikan bank. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain Bank Garansi, Kliring, 
Inkaso, Jasa transfer, dan lain-lain. Secara syariah prinsip ini disasarkan pada konsep 
al ajr wal umuluh.50 
 Secara umum terdapat sejumlah produk jasa pada perbankan syari’ah 
sebagaimana yang terdapat pada perbankan konvensional pada umumnya. Namun 
demikian, jasa tersebut dapat dilakukan sepanjang tidak bertentangan dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional dan yang telah pasti 
pelanggaran produk atau praktik tersebut dalam syarak.  
 Jasa-jasa tersebut dapat dilakukan atau dipraktekkan dalam kaitannya dengan 
upaya peningkatan pelayanan kepada nasabah serta sebagai peningkatan pada aspek 
kinerja. Dengan adanya sejumlah produk jasa tersebut, diharapkan nantinya dapat 
menarik minat nasabah untuk menginvestasikan sejumlah dananya kepada perbankan 
syariah. Adapun jasa-jasa yang terdapat dalam sejumlah perbankan syariah secara 
umum seperti mentransfer sejumlah dana yang dilakukan secara cepat juga aman. 
Biasanya produk ini dilakukan untuk memenuhi permintaan nasabah yang 
                                                            
50






membutuhkan pengiriman uang atau dana dengan cepat dengan sistem online pada 
seluruh jaringan perbankan. Disamping itu terdapat produk garansi bank.51 
 Perbankan syariah menyelenggarakan pelayanan-pelayanan dengan 
memperoleh upah atau fee sebagaimana yang dilakukan perbankan konvensioanl pada 
umumnya sebagai berikut: 
a. Wakalah (Deputyship) 
 Wakalah atau wikalah berarti penyerahan, pendelegasian atau pemberian 
mandat. Dalam bahasa arab, hal ini dapat dipahami sebagai at-tafwidh. Contoh 
kalimat “aku serahkan urusanku kepada Allah” mewakili pengertian istilah tersebut.52 
Wakalah merupakan jasa melakukan tindakan atau pekerjaan mewakili nasabah 
sebagai pemberi kuasa. Untuk mewakili nasabah melakukan tindakan atau pekerjaan 
tersebut, nasabah diminta untuk mendepositokan dana secukupnya.53 
 Islam mensyariatkan wakalah karena manusia membutuhkannya. Tidak setiap 
orang mempunyai kemampuan atau kesempatan untuk menyelesaikan segala 
urusannya sendiri. Pada suatu kesempatan, seseorang perlu mendelegasikan suatu 
pekerjaan kepada orang lain untuk mewakili dirinya.  
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Dasar hukum wakalah, sebagaimana disebutkan dalam Al-qur’an surah Ali Imran 
ayat 173 sebagai berikut : 
$ uΖç6ó¡ym ª!$# zΝ÷è ÏΡ uρ ã≅‹Å2 uθø9 $# ∩⊇∠⊂∪  
Artinya : 
 “Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Dia sebaik-baik pemeliharaan.” 
( Ali Imran : 173). 
b. Kafalah (Guaranty) 
 Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada 
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam 
pengertian lain, kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang 
dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.54 Atas 
pemberian jaminan ini bank memperoleh fee. Sebagai landasan dasar hukum atas 
kegiatan usaha ini adalah sebagai berikut : 
(#θä9$ s% ß‰É)ø-tΡ tí#uθß¹ Å7Î=yϑ ø9 $# yϑ Ï9 uρ u!% y` ÏµÎ/ ã≅ ÷Η¿q 9Ïè t/ O$ tΡr&uρ ÏµÎ/ ÒΟŠÏã y— ∩∠⊄∪  
Artinya : 
 “penyeru-penyeru itu berseru, ‘kami kehilangan piala raja dan barang siapa 
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh makanan (seberat) beban unta dan 
aku menjamin terhadapnya.’” (Yusuf : 72).  
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c. Hawalah (Transfer Service) 
 Hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang 
lain yang wajib menanggungnya. Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan 
pemindahan beban utang dari muhil  (orang yang berutang) menjadi tanggungan 
muhal ‘alaih atau orang yang berkewajiban membayar utang. 55 Contoh: tuan A 
karena transaksi perdagangan berutang kepada tuan C. tuan A mempunyai simpanan 
di bank, maka atas permintaan tuan A, bank dapat melakukan pemindahbukuan 
terhadap dana pada rekening tuan A untuk keuntungan rekening B. Atas jasa 
pengalihan utang ini bank memperoleh fee. Hiwalah dapat juga dilakukan untuk 
kegiatan anjak piutang syariah atau penjadwalan kembali utang dimana bank syariah 
mendapatkan keuntungan dari jual beli asset yang dijadikan agunan.56 
d. Ar-Rahn (Mortgage) 
 Ar-Rahn, yaitu pembiayaan berupa pinjaman dana tunai dengan jaminan 
barang bergerak yang relatif nilainya tetap seperti perhiasan emas, perak, intan, 
berlian, batu mulia, dan lain-lain. Untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 
kesepakatan. Nasabah diwajibkan membayar kembali utangnya pada saat jatuh tempo 
dan membayar sewa tempat penyimpanan barang jaminannya. Bank memperoleh 
pendapatan berupa sewa tempat penyimpanan barang jaminan. Ar-Rahn sebenarnya 
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adalah sarana penting bagi masyarakat untuk mencairkan kembali harta beku 
(dishoarding) sehingga menjadi lebih produktif. 57 
 Dasar hukum yang melandasi kegiatan usaha ini antara lain terdapat dalam 
Al-qur’an sebagai berikut : 
* βÎ) uρ óΟçFΖä. 4’ n?tã 9 x-y™ öΝs9 uρ (#ρß‰Éf s? $ Y6Ï?% x. Ö≈ yδ Ì sù ×π|Êθç7 ø)¨Β ( ÷β Î* sù zÏΒr& Νä3àÒ÷è t/ $ VÒ÷èt/ ÏjŠ xσã‹ ù=sù “Ï%©!$# 
zÏϑ è? øτ$# … çµtF uΖ≈ tΒr&  
Artinya : 
 “jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang)…” (Al-Baqarah : 283). 
 Rahn dipakai sebagai produk pelengkap, artinya sebagai akad tambahan 
(jaminan / collateral) terhadap produk lain seperti dalam pembiayaan ba’I al-
murabahah. Bank dapat menahan barang nasabah sebagai konsekuensi akad tersebut.  
6. Al-Qardh Hasan (Soft and Benevolent Loan) 
 Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. 
Dalam literatur fiqih klasik, qardh dikategorikan dalam aqd tathawwui atau akad 
saling membantu dan bukan transaksi komersial.58 Qardh dalam arti lain adalah 
pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam 
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mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu 
tertentu. 59 
 Qardh hasan merupakan jenis pinjaman tanpa laba (zero-return) di mana Al-
qur’an mendorong kaum muslim agar mengadakannya untuk kalangan yang 
membutuhkan. Peminjam berkewajiban mengembalikan hanya pokok pinjamannya 
saja, tetapi boleh memberikan kelebihan menurut kebijaksanaannya. Peminjam qardh 
hasan juga mendapatkan manfaat dari berbagai macam layanan dan keuangan serta 
dukungan moral yang diberikan oleh bank. Pembayaran kembali dilakukan selama 
suatu periode yang disepakati oleh kedua belah pihak. Pungutan biaya layanan yang 
tidak seberapa atas pinjaman ini dibolehkan asalkan berdasarkan atas biaya 
pengurusan pinjaman yang sesungguhnya, dan tidak dikaitkan dengan jumlah atau 
batas waktu pinjaman.60 
 Dasar hukum Qardh hasan adalah firman Allah SWT dalam Surah Al-Hadid 
ayat 11 sebagai berikut : 
∅¨Β #sŒ “Ï%©!$# ÞÚÌ ø)ãƒ ©! $# $Ê ö s% $ YΖ|¡ym … çµx-Ïè≈ ŸÒã‹ sù … çµs9 ÿ… ã&s!uρ Ö ô_r& ÒΟƒÌ x. ∩⊇⊇∪  
Artinya : 
 “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka 
Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak.” (Al-Hadid : 11). 
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 Para ulama telah menyepakati bahwa al-qardh boleh dilakukan. Kesepakatan 
ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan 
bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang memiliki segala barang yang 
dibutuhkan. Oleh karena itu, pinjam-meminjam sudah menjadi satu bagian dari 
kehidupan didunia ini. Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap 
kebutuhan umatnya. Bank juga dapat menggunakan akad ini sebagai produk 
pelengkap untuk memfasilitasi nasabah yang membutuhkan dana untuk jangka waktu 
yang sangat pendek.  
E. Arsitektur Perbankan Syariah 
 Bank Indonesia telah menetapkan visi dan misi perbankan syariah dan 
mencanangkan strategis untuk mencapai sasaran pengembangan secara objektif. 
Paradigma kebijakan yang dapat diterapkan secara konsisten, yaitu (a) market driven, 
pertumbuhan berdasarkan kebutuhan pasar. (b) Fair treatment, membangun 
persaingan industri yang sehat berdasarkan karakteristik perbankan syariah dan bukan 
memberikan perlakuan khusus berdasarkan argumeninfant industry. (c) Gradual and 
sustainable approach, prioritas dan fokus pengembangan bardasarkan situasi dan 
kondisi serta dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. (d) comply to sharia 
principle, pengaturan industri dan pengembangan infrastruktur yang sesuai dengan 
prinsip syariah.61 
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 Pelaksaan pembentukan kerangka dasar sistem perbankan syariah pada 
periode pertama tahun 2002-2004 difokuskan pada pembentukan kerangka dasar 
sistem pengaturan yang disesuaikan dengan karakteristik operasional perbankan 
syariah yang sehat melalui tahapan berikut.62  
1. Kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah 
 Untuk dapat memahami konsep keuangan syariah, dibutuhkan pengetahuan 
yang luas sehingga dapat memahami secara baik mengenai konsep syariah serta 
keuangan secara seimbang. Setiap komponen dalam sistem perbankan perlu memiliki 
pemahaman yang benar mengenai konsep keuangan syariah. Sistem perbankan 
syariah perlu memiliki badan otoritas syariah yang kompeten baik secara konsep 
kesyariahan maupun operasional perbankan guna meningkatkan kualitas 
operasionalnya. Dukungan Bank Indonesia terhadap setiap usaha peningkatan 
kompetensi otoritas kesyariahan merupakan hal yang penting.  
  Standardisasi norma keuangan syariah secara internasional telah mulai 
dilakukan oleh lembaga-lembaga keuangan syariah international seperti fikih 
akademiknya. Namun demikian, untuk menerapkan norma-norma tersebut dalam 
konteks sistem keuangan syariah Indonesia, dibutuhkan kumpulan norma yang telah 
di sesuaikan dan dipahami oleh seluruh komponen sistem perbankan syariah guna 
menghindari perbedaan interpretasi terhadap fatwa internasional tersebut.   
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 Kondisi keuangan yang sehat serta kepatuhan dalam melaksanakan prinsip 
syariah merupakan dua aspek yang harus di usahakan dalam waktu yang sama. Dalam 
pelaksanaannya, dibutuhkan suatu mekanisme yang jelas untuk mengatur wewenang 
dan tugas pengawasan serta konsep pengaturan kedua aspek yang berbeda di maksud.  
2. Ketentuan Kehati-hatian  
 Kerangka dasar pengaturan yang dapat mengadopsi keunikan karakteristik 
transaksi serta kaidah-kaidah syariah merupakan faktor kunci kesinambungan operasi 
perbankan syariah dalam jangka panjang. Untuk mencapai hal di maksud, bank 
Indonesia telah dan akan terus mendorong terwujudnya beberapa standar keuangan 
syariah. 
 Sesuai konsep pengaturan perbankan yang sehat, peran serta pihak-pihak 
terkait dalam sistem merupakan hal yang sangat penting. Bank Indonesia secara 
konsisten akan selalu mendukung kemungkinan terwujudnya mekanisme umpan-
balik dalam penyusunan setiap instrument pengaturan bagi perbankan syariah. 
Dukungan dimaksud, sebenarnya telah mulai direalisasikan dalam bentuk kerja sama 
dengan berbagai pihak dalam perumusan ketentuan-ketentuan perbankan syariah.  
 Untuk mewujudkan terciptanya sistem pengaturan berbasis insentif sesuai 
dengan paradigma pengaturan perbankan modern, maka Bank Indonesia pada 
akhirnya akan mendorong diberlakukannya sistem pengaturan berbasis intensif yang 
bertujuan untuk mempermudah pengawas dalam melakukan aktivitas pengawasan 
yang lebih efektif.  





 Setelah memiliki kemampuan operasi dengan standar internasional yang lebih 
tinggi, lembaga perbankan syariah akan terus didorong untuk melakukan aliansi 
strategis dengan perbankan syariah yang memiliki reputasi internasional. Bank 
syariah melakukan kerjasama dengan institusi terkait, maka pihak Bank Indonesia 
akan berupaya untuk menyusun kerangka kerja sama dengan badan-badan terkait 
yang secara efektif akan dapat meningkatkan efisiensi operasi perbankan syariah.  
4. Stabilitas Sistem Perbankan Syariah dan Kemanfaatan Bagi Perekonomian. 
 Bank Indonesia dalam mewujudkan stabilitas sistem perbankan syariah dan 
kemanfaatan bagi perekonomian maka Bank Indonesia mendorong terjadinya sistem 
keuangan syariah yang kaffah dengan menggunakan sumber-sumber dana yang diatur 
dalam syariah dan msenggunakannya sesuai dengan syariah serta amanah (konsep 
savety net) dalam menjalankan operasinya.63 
F. Target Pencapaian Perbankan Syariah 
 Dalam persepsi masyarakat bank syariah mestilah bank yang paling ideal dan 
paling sempurna, karena islam merupakan ajaran yang sempurna. bank islam 
merupakan bank yang berusaha menerapkan konsep syariah menurut kemampuan 
perkembangannya. Bank syariah di Indonesia masih jauh dari kesempurnaan, karena 
pengalamannya masih minim untuk ukuran sebuah bank diindonesia.64 
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 Perkembangan perbankan syariah di Indonesia perlu melakukan perhatian 
terhadap kebutuhan dan harapan yang beragam dari para stakeholder perbankan 
syariah, yaitu Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah, Bank Indonesia sebagai pengatur dan pengawas bank, Dewan Syariah 
Nasional (DSN), Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan lain-lain serta masyarakat 
Indonesia pada umumnya.65 
Selain itu, diungkapkan bahwa target pencapaian pengembangan sistem perbankan 
syariah nasional adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki daya saing yang tinggi dengan tetap berpegang kepada nilai-nilai 
syariah 
2. Memiliki peran signifikan dalam sistem perekonomian nasional serta perbaikan 
kesejahteraan rakyat.  
3. Memiliki kemampuan untuk bersaing secara global dengan pemenuhan standar 
operasional keuangan internasional.  
 Berdasarkan target pencapaian perkembangan sistem perbankan syariah, dapat 
diketahui bahwa maju atau mundur suatu industri perbankan syariah berada di tangan 
para pihak yang secara langsung atau tidak langsung merasakan manfaat 
kehadirannya. Kerja sama antara berbagai pihak yang merupakan komponen dari 
stakeholder merupakan kunci dari kemajuan dan kesinambungan operasional industri 
perbankan syariah di masa-masa yang akan datang.  
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A. Metode Penelitian, Populasi dan Sampel 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian  yang peneliti pakai adalah metode penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset  yang bersifat deskriptif  dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif 
subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori  dimanfaatkan 
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan 
mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data 
dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; 
sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori 
yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. 
Penelitian kualitatif jauh lebih subyektif daripada penelitian atau survei 
kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan informasi, 
terutama individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam dan grup fokus. 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka berakhir 
dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam. 





tanggapan mereka untuk mengidentifikasi dan menentukan persepsi, pendapat dan 
perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk menentukan arah 
penelitian.  Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara langsung tergantung 
pada kemampuan, pengalaman dan kepekaan dari interviewer atau responden.1 
2. Populasi 
Setiap kegiatan penelitian pada umumnya terkait dengan tingkah laku 
manusia, baik secara individual, kelompok, maupun secara sosial. Dalam melakukan 
penelitian pada umumnya dilakukan terhadap subjek atau kelompok subjek yang 
dipilih untuk mewakili seluruh anggota kelompok dalam ukuran yang lebih besar 
menjadi sasaran kesimpulan yang diperoleh dalam metodologi penelitian, kelompok 
besar tersebut yang sering disebut sebagai populasi yang dalam hal ini tampak bahwa 
masalah populasi sebagai sumber data yang memegang arti penting. 
Jika suatu penelitian memungkinkan untuk mengambil secara keseluruhan 
atas objek yang diteliti tersebut, maka penelitian yang dilakukan seseorang tersebut 
adalah penelitian populasi. Akan tetapi jika populasi itu tidak memungkinkan untuk 
diteliti secara keseluruhan. Maka dapat dilakukan adalah dengan mengambil 
sampelnya saja.2 Sebelum penulis menjelaskan apa yang dimaksud dengan sampel 
secara terperinci  terlebih dahulu penulis akan mengemukakan pengertian populasi. 
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 Menurut Sutrisno Hadi adalah “penduduk atau obyek yang dimaksud untuk 
diselidiki sebagai jumlah yang paling sedikit yang mempunyai sifat yang 
sama.”3Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.4 Adapun jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang berkepentingan dalam obyek 
penelitian.  
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang dapat berupa manusia, benda, hewan, tumbuhan, 
gejala, nilai, dan peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 
dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, populasi yang penulis maksud disini adalah 
semua masyarakat yang tercakup sebagai karyawan atau pihak yang berkepentingan 
dalam penelitian ini pada PT. Bank BTN Syariah Cabang Makassar dalam  wilayah  
kota Makassar. 
3. Sampel 
Setelah populasi ditentukan dengan jelas, yang jumlahya cukup banyak, maka 
untuk efisiensi dengan jumlah data yang cukup banyak disamping mengeluarkan 
biaya yang besar dan membutuhkan waktu yang tidak cepat jika harus meneliti semua 
populasi yang ada. Oleh karena itu, penulis hanya meneliti sebagian dari populasi 
(sampel), sehingga dapat diharap bahwa hasil yang diperoleh akan memberikan 
gambaran yang sesuai dengan populasi yang bersangkutan. 
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 Adapun pengertian sampel menurut Nawawi hadari adalah merupakan proses 
penarikan sebahagian subjek, gejala, atau objek yang ada pada populasi.5 
Sedangkan menurut Suharsimi Harikunto adalah sebagian atau wakil dari populasi 
yang akan diteliti. 6 Serta menurut Mardalis sampel ialah sebagaian dari individu 
yang menjadi objek atau sasaran penelitian.7 Tujuan penentuan sampel adalah untuk 
perolehan keterangan mengenai penelitian dengan cara mengamati hanya sebahagian 
dari populasi sebagai suatu cerminan dari populasi yang diteliti. Dengan alasan 
tersebut, sehingga penelitian biasanya hanya dilakukan terhadap sampel yang telah 
dipilih saja yang penting sampel tersebut mewakili populasi yang akan dijadikan 
generalisasi nantinya. 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 10 orang, yang terbagi dari 
beberapa variabel  yaitu dari, jenis kelamin,  pendidikan, usia dan pekerjaan 
responden. Dalam menentukan sampel dengan teknik tersebut diatas, maka ada 
beberapa cara atau teknik yang dapat ditempuh, namun dalam penelitian ini penulis 
hanya menggunakan random sampling. Dimana tehnik penentuan atau pembentukan 
sampel menganggap semua elemen populasi mempunyai kemungkinan yang sama 
untuk masuk dalam sampel. Hal ini dapat dipahami seperti apa yang dikemukakan 
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oleh Suharsimi Arikunto, “random sampling adalah tehnik penentuan sampel dimana 
semua elemen populasi mempunyai kemungkinan yang sama sebagai sampel.”8 
B. Instrumen Penelitian 
 Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah dikelolah.9 
Instrument penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam suatu 
penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak 
menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrumen 
penelitian yang digunakan harus sesuai dengan situasi dan kondisi dari penelitian itu 
sendiri. Sehingga nantinya memudahkan dalam merangkum permasalahan. 
 Pemilihan istrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu 
objek penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan 
teknik yang akan dipergunakan untuk mengelolah data bila telah terkumpul.10 Dengan 
melihat permasalahan dan aspek yang hendak diukur dan diteliti dalam penelitian ini, 
maka penulis menggunakan instrument sebagai berikut : 
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1. Wawancara (interviuw) : yaitu penulis mengadakan wawancara secara langsung 
kepada karyawan atau pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini pada PT. 
Bank BTN Syariah di Makassar. 
2. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data secara langsung mencatat sumber-
sumber informasi tertulis maupun tidak tertulis baik itu berupa  dokumen-
dokumen tertulis berupa buku-buku ataupun dari hasil wawancara dengan 
pejabat/nasabah yang berwenang memberikan informasi terkait dengan penelitian 
ini. 
3. Observasi (pengamatan): yaitu suatu metode penelitian dengan jalan 
mengadakan pengamatan dilapangan atau dapat juga dikatakan bahwa observasi 
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 
objek, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
C. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini dimulai pada waktu penyusunan draf skripsi telah usai, terutama 
pada bagian komposisi bab sebagai acuan pembahasan. Setelah selesai penulis 
kemudian melanjutkan pengurusan surat pengantar dari fakultas untuk memperoleh 
izin penelitian dari gubernur pada bagian penelitian atau kesatuan bangsa. Surat 






2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian dimulai setelah terbitnya surat izin penelitian, Yaitu 
pada tanggal 10 Februari 2010 sampai dengan 10 Maret 2010. Penulis langsung 
terjun kelapangan untuk mengadakan wawancara. Penulis juga melihat dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan judul penulis. Selanjutnya penulis mengumpulkan 
data-data yang diperoleh di lapangan guna mulai mempersiapkan penyusunan skripsi 
sesuai dengan komposisi bab yang telah dibuat. Adapun metode pengumpulan data 
serta keterangan yang diperlukan dalam penyusunan ini dilakukan melalui beberapa 
metode berikut ini: 
a. Penelitian lapangan (field research), yaitu penulis mengumpulkan data dilapangan 
dengan memilih obyek penelitian yaitu nasabah aktif pada perusahaan Bank BTN 
Syariah di kota Makassar. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
 Interview, yaitu penulis mengadakan Tanya jawab secara langsung dengan 
informan yang dianggap perlu, dalam hal ini para pimpinan atau pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam obyek penelitian pada Bank BTN Syariah di 
Makassar. 
 Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data yang ada dengan cara 






 Observasi, yaitu penelitian mencari objek yang diteliti pada Bank BTN 
Syariah Makassar. Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
b. Library Research, yaitu proses pengumpulan data dengan mengkaji dan 
mendalami beberapa buku literatur yang dianggap memiliki relevansi dengan 
kajian yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam pengkajian dan pengelolaan 
literatur ini, data yang dibutuhkan kemudian dimasukkan sebagai pelengkap atau 
penjelas atas dasar-dasar yang diteliti dengan menggunakan tata cara penulisan 
sebagai berikut: 
 Kutipan langsung : yaitu penulis membaca buku-buku yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas kemudian dikutip isi buku itu tanpa mengurangi dan 
menambah kata-katanya. 
 Kutipan tidak langsung , yaitu setelah penulis membaca buku yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas. Kemudian penulis menganalisanya lalu 
dirangkai menjadi suatu kalimat yang dibahasakan sendiri tetapi tidak lepas 
dari hasil bacaan. 
Disamping itu, dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa 
metode pendekatan penelitian. Adapun metode yang penulis maksud adalah sebagai  
berikut: 
 Pendekatan Syar’i, yaitu penulis dalam penulisan skripsi ini berpegangan pada 





 Pendekatan Historis, yaitu suatu pendekatan dengan melihat perkembangan 
perbankan syariah. 
 Pendekatan Deskriptif, yaitu pendekatan permasalahan yang menggambarkan 
perkembangan perbankan syariah baik melalui internal maupun eksternal. 
D. Teknis Analisis Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data baik dari lokasi penelitian maupun dari 
literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap di kelola. Adapun teknis analisis 
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu menganalisis data yang 
terkumpul dari hasil kepustakaan, objek penelitian berupa segala sumber-sumber 
tertulis yang ada yang kemudian data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat 
kuantitatif  sendiri diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 
Data primer dan sekunder yang telah terhimpun kemudian disusun secara 
sistematis lalu dianalisis secara kuantitatif  yang mana di sini banyak di tuntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta 
penampilan dari hasilnya. Namun harus diingat bahwa data kuantitatif ini hanyalah 
sebagai pendukung data kualitatif.11 untuk itu data-data kuantitatif amat di butuhkan 
dalam penelitian lapangan. Adapun teknik analisis adalah sebagai berikut : 
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 Analisa Kualitatif 
Teknik analisa data secara kualitatif adalah upaya membahas dan 
menginterpretasi data yang bersifat kualitas atau uraian kalimat yang diperoleh 
dari study kepustakaan, wawancara ataupun observasi yang telah diseleksi serta 
dianalisa sebelumnya.  
 Analisa kuantitatif  
Teknik analisa data secara kuantitatif dilakukan untuk data-data yang berbentuk 
jumlah yang diterangkan untuk gambaran baru, kemudian dijelaskan kembali 











A. Bank BTN Syariah 
Bank BTN merupakan lembaga keuangan yang telah eksis dalam dunia 
perbankan Indonesia. Dilatarbelakangi oleh kesadaran umat islam yang 
membutuhkan layanan perbankan sesuai dengan prinsip syariah. Sejak awal tahun 
2005, BTN membuka cabang syariah dibeberapa kota, yaitu Yogyakarta, Bandung, 
Jakarta dan Surabaya. Mulai beroperasi tanggal 14 Februari 2005 melalui pembukaan 
Kantor Cabang Syariah pertama di Jakarta dan diresmikan pada tanggal 4 April 
2005.1 
Perkembangan Bank BTN saat ini meningkat, walaupun BTN syariah masih 
merupakan Unit Usaha Syariah, namun kinerjanya bagus, memberikan kontribusi 
yang besar dan mendukung induk usaha dalam pembiayaan perumahan. Secara 
umum, BTN baik konvensional dan syariah telah membukukan asset sebesar Rp. 56,2 
triliun dengan pertumbuhan asset mencapai 21.3 persen dari tahun lalu yang 
mencapai Rp. 46.3 triliun. Dari sisi kredit, juga telah tumbuh dari Rp. 33.5 triliun di 
31 maret 2009 menjadi Rp. 43.1 triliun pada 31 Maret 2010. Pertumbuhan kredit 
mencapai 28.6 persen sementara DPK (Dana Pihak ketiga) tumbuh dari Rp. 32.9 
triliun pada 31 Maret 2009 menjadi Rp. 37.9 triliun pada periode yang sama tahun 
2010. Sedangkan laba bersih Bank BTN mengalami pertumbuhan 72 persen dari    
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Rp. 109.4 miliar pada 31 Maret 2009 menjadi Rp. 187.8 miliar pada periode yang 
sama tahun 2010.2 
Menurut Pimpinan Bank Indonesia Cabang Jogjakarta Bapak Sutikno 
mengatakan bahwasanya : 
Pertumbuhan perbankan syariah cukup fantastis pada empat bulan terakhir ini. 
Ratio perbankan syariah di Desember 2009 sudah mencapai 5.24 persen dan April 
2010 sudah menjadi 5.40 persen. Angka ini lebih baik dari ratio perbankan syariah 
nasional yang masih di kisaran 2.5 persen.3 
 
Kinerja Bank BTN terus membaik dan terus membutuhkan pertumbuhan yang 
lebih baik lagi, berarti membutuhkan modal agar dapat ekspansi kredit lebih besar 
lagi. Kompetisi yang begitu tinggi di dunia perbankan sudah tidak bisa dielakkan dan 
harus memiliki modal yang kuat. Pemerintah melalui Kementerian Negara BUMN 
selaku pemegang saham Bank BTN, telah memutuskan untuk melepas sebagian 
saham miliknya melalui pasar modal.  
Keputusan Bank BTN untuk Go Public tak lepas dari sosok Bapak Iqbal 
Latanro sebagai Direktur Utama Bank BTN. Beliau mengatakan bahwasanya :  
Bank BTN saat ini mengalami pertumbuhan kredit tertinggi di Indonesia. Dan 
untuk lebih besar lagi peran Bank BTN dalam pembiayaan perumahan membutuhkan 
modal, yang akan didapatkan melalui penawaran perdana saham atau initial public 
offering (IPO) di pasar modal. Dengan menggunakan program IPO banyak 
kepentingan yang akan diuntungkan. Pemerintah sebagai stakeholder akan bisa 
mendorong lebih banyak lagi pelaksanaan program perumahan secara sepat dan hasil 
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 BTN Syariah dekati pasar. (PT Yogyakarta Intermedia Pers, 2008). http.//www.google.co.id. 
(24 Juni 2010). 
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dividen yang cukup besar. Pemilikan rumah akan semakin mudah dan murah dan 
banyak lagi lainnya.4 
 
Penulis berpendapat bahwa bank syariah sebenarnya sangat potensial 
dikembangkan. Hanya saja memang tidak dapat dipungkiri kalau kekuatan ekonomi 
masih dipegang sebagian besar oleh mereka-mereka yang tidak paham syariah. 
Termasuk didalamnya pengusaha muslim. Maka upaya yang dilakukan adalah 
sosialisasi sedini mungkin dan memperbaiki kinerja bank syariah secara sistematik 
dan terencana. 
Pengenalan sistem syariah yang simple, mudah dipahami dan diikuti namun 
sudah dikaji secara syar’i menjadi sangat penting, sehingga dapat mendorong 
peralihan perhatian dan kebutuhan dari para ekonom dan pebisnis.  
Selain itu perlu adanya dukungan opini yang dikendalikan secara terencana 
dengan tujuan penggiringan opini public bahwa sudah saatnya masyarakat memilih 
bank syariah sebagai solusi atas masalah ekonomi dan masalah lainnya di Indonesia, 
didalamnya content perbankan syariah sebagai salah satu komponen yang dapat 
dilakukan sekarang, perlu diperkenalkan secara lebih transparan dan menarik.   
B. Produk-produk BTN Syariah 
 Jenis produk Bank BTN Syariah terdiri atas dua yaitu pendanaan (Funding) 
dan pembiayaan (Landing).  
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I. Pendanaan (Funding) 
Produk pendanaan di Bank BTN Syariah terdiri dari Tabungan, Giro, dan Deposito 
yang terdiri atas :5  
 
1. Tabungan Batara iB 
 Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah dengan 
menggunakan akad sesuai syariah yaitu Wadi’ah, bank tidak menjanjikan bagi hasil 
tetapi dapat memberikan bonus yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah.  
Fasilitas yang diberikan merupakan beban biaya administrasi bulanan maupun 
tahunan serta penabung dilindungi asuransi jiwa dan premi asuransi ditanggung oleh 
bank. Dengan fasilitas ini, memudahkan untuk melakukan pembayaran tagihan, 
pembayaran angsuran pembiayaan, termasuk pembayaran zakat. 
2. Tabungan Investasi Batara iB 
Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah dengan 
menggunakan akad sesuai syariah yaitu Mudharabah (Investasi), bank menjanjikan 
bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas simpanannya. 
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Fasilitas yang diberikan merupakan bagi hasil diberikan setiap akhir bulan dan 
dihitung berdasarkan saldo harian biaya administrasi bulanan ringan serta penabung 
dilindungi asuransi jiwa dan premi asuransi ditanggung oleh bank. 
Tabel  IV. 1. 1 
Tabel Nisbah 
Jenis Sumber Dana Nasabah Bank 
Tabungan Investa Batara iB 38.00% 62.00% 
 Sumber : Bank BTN Syariah Nasional 
3. Giro Batara iB 
Sebagai sarana pendukung bisnis terpercaya, dengan menawarkan transaksi 
perbankan yang menguntungkan melalui Giro Batara iB.  Simpanan dana 
Perorangan/Korporasi untuk memperlancar aktivitas bisnis dan penarikan dana dapat 
dilakukan dengan cek/bilyet giro atau sarana pemindah-bukuan 
lainnya.  Menggunakan akad sesuai syariah yaitu Wadi’ah, bank tidak menjanjikan 
bagi hasil tetapi boleh memberikan bonus yang menguntungkan bagi nasabah.   
4. Deposito Batara iB 
Produk penyimpanan dana dalam bentuk simpanan deposito dengan jangka 





syariah yaitu Mudharabah (Investasi), bank menjanjikan bagi hasil yang 
menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas simpanan depositonya.  
5. Tabungan Baitullah Batara iB 
Produk tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah untuk Biaya 
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH), dengan menggunakan akad sesuai syariah yaitu 
Mudharabah (Investasi), bank menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan dan 
bersaing bagi nasabah atas simpanannya. Bagi hasil diberikan setiap akhir bulan dan 
dihitung berdasarkan saldo harian serta bebas biaya administrasi bulanan.  
Tabel IV. 1. 2 
Tabel Nisbah 
Jenis Sumber Dana Nasabah Bank 
Tabungan Baitullah Batara iB 15.50% 84.50% 













Tabel IV. 1. 3 
Tabel Distribusi Pendapatan Bagi Hasil Dana Pihak ke 3 
Bulan Januari 2010 
N
O 







1. Giro Batara iB 80.637.290.670 782.168.685   
2. Giro Investasi Batara iB 2.571.616.575 24.944.264 19,50% 4.864.132 
3. 1. Tab. Batara iB 
2. Tab. Batara iB (Terencana) 
3. Tab. Investasi Batara iB 

















4. Deposito Batara iB 
1 Bulan Baru 
1 Bulan Lama 
3 Bulan Baru 
3 Bulan Lama 
6 Bulan Baru 
6 Bulan Lama 1 
6 Bulan Lama 2 
12 Bulan Baru 
12 Bulan Lama 1 
12 Bulan Lama 2 
12 Bulan Lama 3 
24 Bulan Lama 1 

























































TOTAL 1.018.558.897.416 10.961.783.510  4.563.621.586 






Berdasarkan data diatas pada tabel distribusi pendapatan bagi hasil dana pihak ke-3 
bulan januari 2010, dapat dilihat bahwa : 
Perhitungan kewajiban Bank bagi hasil diberlakukan untuk produk pendanaan 
(simpanan) yang menggunakan akad mudharabah yaitu Giro Investasi Batara iB, 
Tabungan Investasi Batara iB, Tabungan Baitullah Batara iB, dan Deposito Batara iB. 
Serta untuk Giro Batara iB dan Tabungan Batara iB, jika ingin menambah saldo maka 
akan mendapatkan bonus sesuai dari kebijakan pusat BTN Syariah. 
Pada Deposito Batara iB, dapat dijelaskan bahwa : 
a. 1 bulan baru artinya nasabah baru 
b. 1 bulan lama artinya nasabah lama 
Jadi, nasabah lama dapat menjadi nasabah baru setelah melakukan akad saat 
jatuh tempo dan untuk menentukan nisbah bagi hasilnya sudah ditentukan dari 
kebijakan pusat BTN Syariah. 
Pada 1 bulan lama saat terjadinya akad, nisbah bagi hasilnya adalah 42,00 % 
(Lihat tabel) sampai jatuh tempo. Jika terjadi akad baru maka nisbah bagi hasilnya 
adalah 50,00 % (Lihat tabel) sampai jatuh tempo. Ketentuan nisbah bagi hasil ini 
sudah merupakan kebijakan dari Bank BTN Syariah pusat, serta tiap saat akan terjadi 
perubahan nisbah. Nisbah bagi hasil akan berganti atau berubah tiap waktu 
tergantung dari saldo rata-rata yang diperoleh dari seluruh pendapatan Bank BTN 





Perhitungan bagi hasilnya menggunakan rumus yang sama, baik untuk 
tabungan maupun deposito, rumus yang digunakan yaitu : 
Nominal Tabungan / Deposito 
 X  Distribusi Bagi Hasil X % Nisbah 
Saldo Rata-rata Tabungan / Deposito 
Besarnya bagi hasil yang diterima nasabah harus diperkurangkan dahulu 
dengan pajak sebesar 20 % jika simpanan nasabah telah memenuhi syarat untuk 
pemotongan pajak berdasarkan keputusan Menteri Keuangan. Pajak dikenakan jika 
seluruh saldo simpanan nasabah di Bank Syariah baik dalam bentuk tabungan, giro, 
dan depositotelah berjumlah lebih dari Rp. 7.500.000,-. 
Jumlah bagi hasil secara rill yang diterima nasabah dapat dihitung dengan 
analisa contoh kasus sebagai berikut : 
1. Diketahui nominal Deposito Batara Syariah (baru) jangka waktu 1 (satu) tahun 
sebesar Rp. 5.000.000.000,- 
2. Diketahui saldo rata-rata seluruh Deposito Batara Syariah (baru) jangka waktu 1 
(satu) tahun (lihat tabel) Rp. 7.237.616.017 
3. Diketahui saldo pendapatan distribusi bagi hasil seluruh Deposito Batara Syariah 
rupiah jika waktu 1 tahun (lihat tabel) Rp. 80.806.490 
4. Diketahui Nisbah bagi hasil Deposito Batara Syariah (baru) jangka waktu 1 (satu) 






Bagi hasil yang diterima nasabah :  
5.000.000.000       x     80.806.490    x     51,00 %      =    28.470.224 
7.237.616.017 
Jadi, bagi hasil yang diterima nasabah adalah 28.470.224  
Menurut Nasabah Bank BTN Syariah saudara Abdul Karim, setelah penulis 
wawancara, bahwasanya : 
Syariah merupakan solusi semua persoalan, jadi semua aktifitas mesti 
disandarkan pada syariah islam, demi kebenaran dan keadilan. Menjadi pekerjaan 
rumah kita bersama untuk membangun negeri ini dalam hal ekonomi, teknologi yang 
terus dikembangkan bank syariah, kemudahan transaksi, bagi hasil yang kompetitif, 
pelayanan yang kian prima menjadi alasan yang mendorong untuk terus menabung di 
perbankan syariah dan mengajak yang lain untuk bergabung menjadi nasabah 
perbankan syariah.6 
 
 Menurut salah satu nasabah lain pada Bank BTN Syariah saudari Ratih, 
setelah penulis wawancara tentang manfaat menabung pada bank syariah,  
bahwasanya : 
Secara tidak langsung manfaatnya bagi saya sebagai nasabah memberikan 
dorongan untuk berinvestasi dalam hal menabung, agar dana yang saya investasikan 
dapat dikelola secara syar’I dan secara langsung saya dapat berpartisipasi untuk 
mengembangkan kinerja perbankan syariah itu sendiri.7 
 
 Sedangkan Menurut nasabah yang lain pada Bank BTN Syariah Saudara Faiza 
bahwasanya :  
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 Abdul Karim, Nasabah Bank BTN Syariah. Wawancara oleh penulis (2 Juli 2010). 
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Menabung pada bank syariah merupakan suatu pilihan yang tepat karena 
sistem yang digunakan berdasarkan atas asas saling percaya. Walaupun banyak yang 
harus diperbaiki dalam pengelolaannya.8 
 
Jadi,  menurut pengamatan penulis, menabung pada bank syariah itu 
merupakan suatu hal yang dapat menumbuh kembangkan perbankan syariah di tanah 
air. Dengan bergandengan tangan dan bersatu padu kiranya perbankan syariah akan 
segera mendapatkan tempat di hati masyarakat yang memang rindu pada ketentraman 
dan ketenangan batin dalam mengarungi kehidupan ini. jika langkah-langkah ini bisa 
dilakukan, optimisme perbankan syariah mampu tumbuh subur di Negara mayoritas 
muslim ini masih akan terus menyala-nyala. 
II. Pembiayaan (landing) 
Adapun produk pembiayaan di Bank BTN Syariah terdiri atas : 9 
1. KPR BTN iB 
Produk pembiayaan BTN Syariah yang ditujukan bagi perorangan, untuk 
pembelian rumah, ruko, apartemen, baik baru maupun lama. Akad yang dipergunakan 
adalah akad murabahah (jual beli), dimana nasabah bebas memilih obyek KPR, sesuai 
dengan kebutuhan dan pertimbangan  nasabah sendiri dari aspek lokasi maupun 
harga. 1  
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 Syaifuddin, menabung di bank syariah. http://www.google.co.id (24 Juni 2010) 
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2. Multiguna BTN iB 
Multiguna BTN iB merupakan suatu fasilitas pembiayaan berdasarkan akad 
murabahah (jual beli), dalam rangka membeli kendaraan bermotor bagi nasabah 
perorangan. 
3. Swagriya BTN iB 
 Swagriya BTN iB memberikan fasilitas pembiayaan KPR berdasarkan akad 
murabahah (jual beli), yang diperuntukkan bagi pemohon yang memenuhi 
persyaratan yang ditentukan oleh bank, untuk membiayai pembangunan atau renovasi 
rumah, ruko, atau bangunan lainnya diatas tanah yang sudah dimiliki oleh pemohon, 
baik untuk dipakai sendiri maupun untuk disewakan.  
4. KPR BTN Indensya iB 
 Fasilitas pembiayaan KPR berdasarkan akad ishtishna (pesanan), 
diperuntukkan bagi pemohon perorangan yang akan membeli rumah dari Bank, yang 
dibangun oleh pengembang sesuai dengan pesanan dari nasabah. 
5. Modal Kerja BTN iB 
 Modal kerja ini, memberikan fasilitas pembiayaan dengan akad mudharabah, 
berupa penyediaan dana oleh Bank BTN untuk memenuhi kebutuhan modal kerja 





6. Pembiayaan Investasi BTN iB 
  Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan belanja 
barang modal (capital expenditure) perusahaan/lembaga dengan menggunakan prinsip 
akad Murabahah (Jual Beli) dan/atau Musyarakah (Bagi Hasil), dengan rencana 
pengembalian berdasarkan proyeksi kemampuan cashflow nasabah. Pembiayaan ini 
dapat dimanfaatkan untuk rehabilitasi dan/atau  modernisasi alat produksi (mesin, 
gedung, kendaraan, alat berat, peralatan laboratorium, dan lain-lain). 
Tabel IV. 2. 1 
Tabel Perhitungan KPR BTN Syariah Pembiayaan < Rp. 200 Juta 
JW 5 thn (Mrg : 8,2339 %) JW 7 thn (Mrg : 8,7024 %) JW 8 thn (Mrg : 8,7024 %) 
NO PLAFOND ANGSURAN PLAFOND ANGSURAN PLAFOND ANGSURAN 
1 50.000.000 1.176.413 50.000.000 957.838 50.000.000 883.433 
2 60.000.000 1.411.695 60.000.000 1.149.406 60.000.000 1.060.120 
3 65.000.000 1.529.336 65.000.000 1.245.190 65.000.000 1.148.463 
4 75.000.000 1.764.619 75.000.000 1.436.757 75.000.000 1.325.150 
5 80.000.000 1.882.260 80.000.000 1.532.541 80.000.000 1.413.493 
6 85.000.000 1.999.901 85.000.000 1.628.325 85.000.000 1.501.837 
7 90.000.000 2.117.543 90.000.000 1.724.109 90.000.000 1.590.180 
8 95.000.000 2.235.184 95.000.000 1.819.892 95.000.000 1.678.523 
9 100.000.000 2.352.825 100.000.000 1.915.676 100.000.000 1.766.867 








JW 10 thn (Mrg : 9,3602 %) JW 15 thn (Mrg : 12,4429 %) 
NO PLAFOND ANGSURAN PLAFOND  ANGSURAN 
1 50.000.000 806.675 50.000.000 796.232 
2 60.000.000 968.010 60.000.000 955.478 
3 65.000.000 1.048.678 65.000.000 1.035.102 
4 75.000.000 1.210.013 75.000.000 1.194.348 
5 80.000.000 1.290.680 80.000.000 1.273.971 
6 85.000.000 1.371.348 85.000.000 1.353.594 
7 90.000.000 1.452.015 90.000.000 1.433.218 
8 95.000.000 1.532.683 95.000.000 1.512.841 
9 100.000.000 1.613.350 100.000.000 1.592.464 
Sumber : Bank BTN Syariah Nasional 
 
Tabel IV. 2. 2 
Tabel Perhitungan KPR BTN Syariah Pembiayaan ≥ Rp. 200 Juta 
JW 5 thn (Mrg : 8,0777 %) JW 7 thn (Mrg : 8,5351 %) JW 8 thn (Mrg : 8,6887 %) 
NO PLAFOND ANGSURAN PLAFOND ANGSURAN PLAFOND ANGSURAN 
1 200.000.000 4.679.617 200.000.000 3.803.469 200.000.000 3.531.450 
2 205.000.000 4.796.607 205.000.000 3.898.556 205.000.000 3.619.736 
3 210.000.000 4.913.598 210.000.000 3.993.643 210.000.000 3.708.023 
4 215.000.000 5.030.588 215.000.000 4.088.729 215.000.000 3.796.309 
5 220.000.000 5.147.578 220.000.000 4.183.816 220.000.000 3.884.595 
6 225.000.000 5.264.569 225.000.000 4.278.903 225.000.000 3.972.881 
7 230.000.000 5.381.559 230.000.000 4.373.989 230.000.000 4.061.168 
8 235.000.000 5.498.550 235.000.000 4.469.076 235.000.000 4.149.454 
9 240.000.000 5.615.540 240.000.000 4.564.163 240.000.000 4.237.740 
10 245.000.000 5.732.530 245.000.000 4.659.250 245.000.000 4.326.026 
11 250.000.000 5.849.521 250.000.000 4.754.336 250.000.000 4.414.313 





JW 10 thn (Mrg : 9,1769 %) JW 15 thn (Mrg : 12,2283 %) 
NO PLAFOND ANGSURAN PLAFOND  ANGSURAN 
1 200.000.000 3.196.150 200.000.000 3.149.161 
2 205.000.000 3.276.054 205.000.000 3.227.890 
3 210.000.000 3.355.958 210.000.000 3.306.619 
4 215.000.000 3.435.861 215.000.000 3.385.348 
5 220.000.000 3.515.765 220.000.000 3.464.077 
6 225.000.000 3.595.669 225.000.000 3.542.806 
7 230.000.000 3.675.573 230.000.000 3.621.535 
8 235.000.000 3.755.476 235.000.000 3.700.264 
9 240.000.000 3.835.380 240.000.000 3.778.993 
10 245.000.000 3.915.284 245.000.000 3.857.722 
11 250.000.000 3.995.188 250.000.000 3.936.451 
Sumber : Bank BTN Syariah Nasional 
 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa, dalam perhitungan Murabahah, 
disini yang dijadikan acuan adalah jual beli barang yang telah disediakan oleh pihak 
bank. Dalam hal KPR Perumahan misalnya, untuk mendapatkan rumah, maka pihak 
bank telah menyediakan perhitungan untuk pembiayaan KPR itu sendiri, baik dari 
segi jangka waktu sampai pada angsurannya.  
 Jangka waktu yang disediakan mulai dari 5 tahun sampai dengan 15 tahun. 
Pada tiap jangka waktu per tahunnya, mempunyai margin yang berbeda, ketentuan 
margin ini merupakan kebijakan dari BTN Syariah pusat serta dapat berubah 
sewaktu-waktu tergantung pada saldo rata-rata seluruh pendapatan Bank BTN 






 Menurut Bapak Bayu Dwi Haryanto sebagai salah satu pegawai pada Bank 
BTN Syariah bahwasanya : 
 Dalam suatu pembiayaan tidak terlepas dari produk-produk pembiayaan itu 
sendiri. Dan untuk menentukan bagi hasil dari pembiayaan itu, maka dihitung dari 
seluruh keuntungan pembiayaan dan hasilnya itu lah yang dibagikan pada tabungan 
nasabah Bank BTN Syariah. 10  
 
 Perhitungan pembiayaan ini menggunakan rumus yaitu : 
Angsuran : Plafond x Margin x Jw (tahun) + Plafond 
                                         Jw (Bulan) 
Misalnya :  
 Seorang Nasabah ingin membeli rumah di Permata Hijau dengan harga jual 
rumah Rp. 150.000.000,- . Uang muka nasabah Rp. 50.000.000,- , sehingga plafond 
nasabah Rp. 100.000.000,- dengan JW 10 tahun. Berapa angsuran yang harus di 
bayar ? 
Maka ; 
Angsuran : (100.000.000 x 9,3602 % x 10) + 100.000.000 
                                                 120 
 = Rp. 1.613.350,- 
Jadi, angsuran yang harus di bayar adalah Rp. 1.613.350,- 
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Menurut salah satu nasabah Bank BTN Syariah Bapak Darwoto, bahwasanya : 
 Merupakan suatu berkah memilih KPR BTN Syariah iB, karena pertimbangan 
kami, selain masa angsuran bisa lebih lama daripada bank lain (saat itu hanya BTN 
Syariah yang menyediakan KPR hingga 10 tahun atau bahkan lebih), dan BTN telah 
memiliki pengalaman mengelola KPR lebik baik dibandingkan dengan bank-bank 
lainnya selama ini.11 
 
Sedangkan menurut nasabah lain pada Bank BTN Syariah saudari Nur Dina, 
setelah penulis wawancara bahwasanya : 
Memang tidak ada alasan lagi untuk masih tetap di Bank Konvensional. 
Karena tujuan Bank syariah selain profit tapi juga Falah Oriented (Mencari 
kemakmuran dunia dan akhirat). Dan dapat memberikan produk-produk yang tidak 
kalah dengan konvensional namun juga halal. Seperti pada produk pembiayaan yang 
ditawarkan pada bank BTN Syariah ini. yang memberikan kemudahan dalam 
bertransaksi.12 
Menurut pengamatan penulis bahwa faktor utama yang mempengaruhi alasan 
nasabah untuk memilih Bank BTN Syariah ternyata bukan faktor yang berkaitan 
dengan atribut syariah islam melainkan faktor pelayanan dan keamanan (keamanan, 
bagi hasil yang menguntungkan, pelayanan bank yang mudah dan lancar dalam 
melakukan transaksi, pelayanan yang cepat dari karyawan bank dan pelayanan yang 
ramah dari karyawan bank), faktor kualitas manajemen syariah (dana simpanan 
digunakan oleh bank untuk bisnis yang halal),  dan faktor eksternal (suasana bank 
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yang islami, bank mampu mengatasi masalah yang timbul, dorongan lingkungan 
sekitar dan lain-lain) serta promosi yang dilakukan Bank BTN Syariah. 
III. Produk Baru (Gadai Emas Syariah) 
 Seiring berjalannya waktu dengan tuntutan ekonomi yang semakin besar serta 
permintaan dari nasabah, maka Bank BTN Syariah ingin menggenjot pendapatan dari 
bisnis gadai sehingga BTN Syariah menawarkan layanan gadai yang baru, yaitu gadai 
emas syariah. 
 Gadai emas syariah merupakan layanan pembiayaan yang diberikan kepada 
nasabah yang disertai dengan penyerahan jaminan berupa emas. Potensi pasar gadai 
emas masih sangat bagus dan menguntungkan. “Ekspektansi ini berangkat dari 
asumsi bahwa masih banyak orang indonesia yang menyimpan hartanya dalam 
bentuk emas.” 13 
C. Pengaruh Sistem (Produk) pada Bank BTN Syariah Terhadap 
Perkembangan Perekonomian Makassar. 
Produk perbankan syariah secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga 
bagian, yakni produk penyaluran dana (financing), produk penghimpunan dana 
(funding) dan produk jasa (services). Pada produk penyaluran dana ada beberapa 
kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaan, baik dengan prinsip jual 
beli ditujukan untuk memiliki barang, sedangkan prinsip sewa untuk mendapatkan 
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jasa. Untuk prinsip bagi hasil digunakan sebagai usaha kerja sama yang ditujukan 
guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus. 
Perkembangan produk bank syariah, yang menjadi sorotan saat ini adalah 
pengetahuan akan produk, pengetahuan syariah dan ilmu fiqih yang melandasinya 
dan harus dimiliki oleh setiap insan perbankan syariah saat ini dan ke depan. 
Setidaknya hal ini akan menjadi unsur utama perkembangan produk bank syariah di 
Indonesia, sehingga masyarakat akan mendapatkan dampak dengan adanya produk 
yang sesuai dengan syariat islam dan juga sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun 
di sisi lain perbankan syariah selalu melakukan pengembangan dan inovasi atas 
produk-produk bank syariah sehingga dapat memenuhi kebutuhan nasabah yang akan 
datang. Tidak hanya pendanaan yang dibutuhkan bank syariah namun dari sisi 
penyaluran pembiayaan yang dilakukan haruslah tepat dan selektif, supaya tidak 
terjadi kemacetan pada penyaluran pembiayaan oleh bank syariah. Menarik dan 
kompetitif adalah hal yang diinginkan oleh konsumen untuk memilih produk yang 
mereka sukai. 
Dalam perkembangan produk tidak terlepas dengan pelayanan bank kepada 
nasabahnya. Memberikan pelayanan yang baik sesuai prinsip syariah dapat 
menempatkan bank syariah pada posisi yang baik dalam dunia perbankan. Konsep 
islam menjaga keseimbangan sektor riil dan sektor moneter. Begitu pula dengan 
perbankan islam yang pertumbuhannya tidak dapat terlepas dari pertumbuhan sektor 





Pada saat perekonomian dunia usaha lesu, maka yield yang diterima oleh bank 
syariah menurun, dan pada gilirannya return yang dibagi hasilkan kepada penabung 
di bank Islam juga turun. Dilihat secara makro ekonomi, perkembangan bank syariah 
di Indonesia memiliki peluang besar karena peluang pasarnya yang sesuai dengan 
mayoritas penduduk negeri ini. Tidak menutup kemungkinan bagi pemilik bank 
BUMN, swasta nasional bahkan pihak asing sekalipun untuk membuka cabang 
syariahnya di Indonesia. Dengan terbukanya kesempatan ini jelas akan memperbesar 
peluang transaksi keuangan di dunia perbankan, terutama bila terjalin hubungan 
kerjasama diantara bank-bank syariah. 
D. Perkembangan Nasabah BTN Syariah 
Berdasarkan data jumlah rekening Bank Syariah mulai 2005 sampai 2009 
dapat dihitung bahwa rata tingkat pertumbuhan jumlah rekening adalah 25% per 
tahun. Pada 2005 jumlah rekening tersebut 1.4 juta unit. Sementara pada akhir 2009 













Tabel IV. 3. 1 
Grafik Pertumbuhan Jumlah Rekening  2005-2009 
 
 
Meski tingkat pertumbuhan rata-rata sebesar itu termasuk cukup baik, namun 
ternyata jika dilihat dari tahun ke tahun justru menunjukkan trend (kecenderungan) 
penurunan yang cukup signifikan. Dari data statistik tersebut bisa diolah grafik 







Tabel IV. 3. 2 








Terlihat bahwa tingkat pertumbuhan rekening pada 2006 naik 68.11 % 
dibandingkan jumlah rekening pada tahun 2005. Namun, pada tahun-tahun 
berikutnya, tingkat pertumbuhan itu semakin menurun hingga pada akhir 2009 
tinggal 19.73 % di bawah rata-rata tahunan dibandingkan dengan tahun 2008. Bahkan 
jika dilihat dari jumlah pertambahan unit rekening per tahunnya pun sebagaimana 
grafik yang pertama terlihat adanya trend penurunan yang sama.  
Fenomena ini menunjukkan adanya gejala stagnasi pertumbuhan rekening 
pada institusi Perbankan Syariah di Indonesia saat ini. ini juga berarti terjadi stagnasi 





jumlah rekening. Dan pada gilirannya hal ini secara tidak langsung berpengaruh pula 
terhadap lambannya peningkatan market share perbankan syariah di tanah air.  
Kenyataan ini sungguh terasa ironis setidaknya karena dua hal. Pertama, 
stagnasi itu justru terjadi pada saat pemerintah dan kalangan perbankan syariah 
tengah berusaha keras mengejar pangsa pasar (Market Share) 5 % dari kue bisnis 
perbankan nasional sesegera mungkin. Kedua, perbankan syariah justru tidak berhasil 
menggaet nasabah dari kalangan muslim di tengah penduduk Indonesia yang 
mayoritas muslim.14 
E. Perkembangan Pangsa Pasar BTN Syariah 
Bank Tabungan Negara (BTN) pernah menjadi rebutan sejumlah bank besar 
seperti BNI dan BRI untuk dimerger. Yang memotivasi kalangan sejawatnya itu 
untuk tertarik meminang adalah karena BTN mampu menunjukkan kinerja dengan 
grafik yang terus meningkat.  
Hal ini dapat dibuktikan dari rasio kecukupan modal (CAR). Pada tahun 1999, 
CAR bank yang mengkhususkan diri di sektor kredit perumahan ini pernah mencapai 
minus 288.14 %. Tapi empat tahun lalu (2001), CAR BTN melonjak pada posisi 
10.85 %. Kini, per oktober 2005, sudah meningkat menjadi 16.35 %. 
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Begitu pula laba bersihnya. Tahun ini (per Oktober 2005), BTN sudah mampu 
meraup laba bersih sebesar Rp. 352 miliar. Padahal lima tahun lalu (2000), masih 
merugi hingga Rp. 1.4 triliun. Namun, kondisi nan menyedihkan tadi hanya 
berlangsung setahun. Sebab, pada tahun 2001, BTN berhasil meraih keuntungan 
bersih sebesar Rp. 125 miliar.15 
Menurut Bapak Yayat Hidayat, setelah penulis wawancara tentang 
perkembangan kinerja Bank BTN Syariah untuk memenuhi perkembangan pangsa 
pasar, bahwasanya : 
Perkembangan kinerja Bank BTN Syariah selalu meningkat. Targetnya selalu 
lebih dari yang ditargetkan, karena memang pasar menghendaki seperti itu. 
Hubungan kami dengan REI (Real Estate Indonesia) dan Apersi (Asosiasi 
Pengembang Perumahan dan Pemukiman Seluruh Indonesia) juga baik, intinya bisa 
bersinergi dengan baik. Dalam kondisi sekarang, BTN Syariah masih tetap ingin 
meningkatkan perannya dalam gerakan nasional pembangunan sejuta rumah. Itu 
terbukti pada tahun 2007, dari target pemerintah yang ingin membangun 200 ribu 
RSH (Rumah Sehat Sederhana), BTN Syariah mengambil porsi sekitar 30 %, atau 
sebanyak 60.000 unit. Dalam realisasinya malah melebihi target, kami mampu 
membangun 68.747 unit. Tahun ini target pemerintah adalah 225 ribu unit. Kami 
sendiri menargetkan bisa membangun sekitar 75 ribu. Dari target pemerintah yang 
230 ribu unit, kami memasang target sekitar 100 ribu unit atau sekitar 43.48 %. Jadi, 
dari tahun ke tahun, kontribusi BTN dalam pembangunan RSH selalu meningkat. 16 
 
Bank Indonesia, data pada Juni 2008, mempublikasikan bahwa total asset 
perbankan syariah masih sebesar 2.11 persen dibandingkan dengan total asset 
perbankan nasional. Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah 
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masih cukup lambat bila melihat rentang waktu sejak bank syariah berdiri. Bahkan, 
target pangsa pasar 5 persen sampai akhir 2008 yang telah dicanangkan Bank 
Indonesia terancam gagal. 
Karena itu Bank Indonesia mempunyai lima langkah strategis untuk 
meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah :  
1. Bank syariah harus berani masuk ke pasar rasional dan mengakuisi nasabah bank 
konvensional dengan strategi yang fokus mengkomunikasikan keuntungan 
fungsional. Seperti keamanan, ragam layanan produk, dan kemudahan.  
2. Bank syariah jangan lagi hanya mengalokasikan seluruh sumber dayanya untuk 
melakukan komunikasi yang ditujukan untuk meningkatkan awareness. Karena 
awareness bank syariah telah tinggi. Yang masih rendah adalah pengetahuan 
nasabah akan produk-produk bank syariah.  
3. Setiap strategi komunikasi yang dilakukan bank syariah perlu di-match-kan 
dengan tahapan-tahapan pada hierarchy of effect model. Misalnya, ketika awal 
munculnya bank / produk syariah, maka strategi komunikasi lebih difokuskan 
pada peningkatan awareness. Tetapi ketika awareness telah tinggi, bank syariah 
perlu mengkomunikasikan berbagai keuntungan agar nasabah memiliki 
pemahaman (knowledge) akan produk bank syariah.  
Pada tahap berikutnya, bank syariah perlu membuat strategi komunikasi yang 
dapat menciptakan ketertarikan (interest) nasabah akan produk bank syariah. 





program komunikasi. Hal ini ditujukan agar tercipta nasabah dengan preferensi 
yang kuat untuk memanfaatkan atau memiliki rekening di bank syariah 
dibandingkan bank konvensional. Serta bank syariah perlu membuat strategi 
relationship yang berkesinambungan agar nasabahnya menjadi pelanggan yang 
loyal dalam jangka panjang.  
4. Bank syariah perlu memanfaatkan peran influencer. Untuk mengakuisisi nasabah 
bank konvensional, tidak semudah membalikkan telapak tangan. Misalnya 
dengan mem-borbardir melalui berbagai iklan dan promosi. Lalu, berharap 
nasabah bank konvensional akan langsung berpindah. Tidaklah sesederhana itu. 
Diperlukan sebuah pemicu yang mampu memberi pengaruh besar, atau biasa 
disebut influencer. Influencer ini bisa berupa pemilik atau pemimpin perusahaan, 
pemimpin organisasi, atau pemimpin sekolah / pesantren.  
5. Berikan layanan dalam bentuk produk-produk yang memberikan kemudahan, 
kecepatan, dan kenyamanan. Berdasarkan hasil riset MARS Indonesia, layanan 
menjadi salah satu faktor utama nasabah memilih bank.17 
Menurut Ibu Soraya Latief, setelah penulis wawancara tentang pangsa pasar 
perbankan syariah, bahwasanya : 
Terdapat sejumlah indikasi yang menunjukkan perbankan syariah tahun ini 
dapat mencapai target pangsa pasar (Market Share) hingga 2.8 persen dari total pasar 
perbankan nasional. Indikator tersebut antara lain bermunculnya bank syariah baru di 
Indonesia, turunnya suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate), serta sosialisasi 
bank syariah yang semakin memasyarakat. Pencapaian market share perbankan 
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syariah sebesar 2.8 persen tersebut merupakan target realistis ketimbang target yang 
ditetapkan BI sebelumnya lima persen.18 
 
Saat ini, pangsa pasar tidak mencapai 3 persen, ini tidak layak untuk 
Indonesia yang mayoritas muslim. Seretnya pangsa pasar bank syariah disebabkan 
oleh minimnya modal yang dimiliki oleh bank syariah. Selain itu sosialisasi bank 
syariah kepada masyarakat juga masih kurang. Contoh, dana yang dialokasikan 
untuk iklan pada bank syariah jauh lebih sedikit dibandingkan bank konvensional. 
Jadi, untuk menggenjot pangsa pasar bank syariah, harus ada peran dari Bank 








                                                            
 
18
  Soraya Latief. Costumer Service, PT Bank Tabungan Negara (Persero), Jl. Boulevard Ruko 








Berdasarkan analisis data dan pembahasannya maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dalam Bank Syariah hanya menggunakan sistem bagi hasil karena sistem bagi 
hasil dihalalkan dalam Islam. Bagi hasil yang ditawarkan oleh BTN Syariah 
terjadi di awal transaksi. Misalnya untuk nasabah yang mengambil program 
pinjaman, BTN Syariah telah menetapkan bagi hasil delapan persen pertahun dari 
uang yang dipinjamnya pada saat orang tersebut melakukan akad kredit. Delapan 
persen bagi hasil ini tidak akan bertambah dan tidak akan berkurang hingga 
selesai jangka waktu pinjaman, walaupun kondisi ekonomi memburuk dan 
berdampak pada kenaikan suku bunga bank-bank konvensional. Bagi nasabah 
yang menabung, keuntungannya pada besarnya bagi hasil yang ditawarkan oleh 
BTN Syariah. 
2. Perkembangan produk perbankan syariah pada PT. Bank BTN Syariah dapat 
tumbuh dengan baik. Prospek perkembangan produk masih terbuka lebar, jika 
bank syariah melakukan kajian mendalam terhadap perkembangan produk baru 
dan lebih inovatif dalam membuat produk-produk baru. Pemahaman produk dan 
pengetahuan syariah yang kuat dan harus dimiliki oleh setiap insan diperbankan 





syariah. Minimnya pengetahuan mengenai aspek fiqh dalam perbankan syariah 
menjadi salah satu kendala dalam pengembangan produk di bank syariah. 
3. Perkembangan produk yang baik tidak terlepas dari pelayanan bank syariah yang 
sesuai dengan prinsip syariah. Dengan adanya produk bank syariah, dapat 
menumbuhkan perkembangan bank syariah sehingga masyarakat akan 
mendapatkan dampak dengan adanya produk yang sesuai dengan syariat islam 
dan juga sesuai dengan kebutuhan mereka. Perkembangan ekonomi di Makassar 
berpengaruh dengan adanya dampak positif dari Bank BTN Syariah, maka pihak 
bank harus mempertahankan prestasi ini, jika tidak maka pertumbuhan 
perekonomian itu tidak sesuai harapan. 
B. Saran 
a. Bank BTN Syariah harus gencar mempromosikan produknya untuk menarik 
minat masyarakat supaya melirik pada Bank BTN Syariah baik melalui media 
elektronik maupun media cetak. 
b. Bank Syariah hendaknya melakukan proses percepatan implementasi ekonomi 
di masyarakat dengan melibatkan para ahli perbankan syariah dalam 
mensosialisasikan konsep islam yang berlaku di bank syariah kepada 
masyarakat luas, serta menghimbau kepada mereka yang memiliki skill dan 
pengetahuan dibidang perbankan syariah agar memberikan kontribusinya. Hal 
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